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ABSTRAK

Nama : Noradhimah

NIM 190704001

Pogram Studi : Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi

Judul : Karakterisasi karbon aktif dari batang biduri (Calotropis

gigantea L.) teraktivasi asam fosfat (HsPOa)

Tanggal Sidang : 13 Juli 2023

Jumlah Halaman : 79 Lembar

Pembimbing | : Febrina Arfi, M.Si

Pembimbing Il : Muslem, S.Si., M.Sc

Kata Kunci : Batang biduri, Selulosa, Karbon Aktif, Karbonisasi,

Aktivasi H3PO4

Batang tanaman biduri adalah salah satu bagian dari tanaman biduri yang
kelimpahannya belum banyak dimanfaatkan. Pada tanaman biduri mengandung
selulosa yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai karbon aktif. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat dan menentukan karakterisasi batang biduri sebagai
karbon aktif. Pembuatan karbon aktif dilakukan dengan proses karbonisasi pada
suhu 400°C selama 1 jam dan dilanjutkan proses aktivasi menggunakan aktivator
H3PO4 dengan variasi konsentrasi 5% dan 10%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase rendemen yang dihasilkan karbon teraktivasi H3POs 5% adalah
73,31% dan karbon teraktivasi HsPOs 10% adalah74,18%. Pengujian karbon
aktif 5% didapatkan bagian yang hilang pada pemanasan 950°C adalah 51,51%;
kadar air 10,57%; kadar abu 2,73%; bagian yang tidak terarang (tidak ternyata);
daya serap 1> 793,28 mg/g; karbon aktif murni 45,76%; daya serap metilen biru
217,02 mg/g; kerapatan jenis 0,28 g/mL; dan lolos ayakan 200 mesh. Sedangkan
untuk pengujian karbon teraktivasi 10% didapatkan bagian yang hilang pada
pemanasan 950°C adalah 50,23%; kadar air 10,48%; kadar abu 1,68%; bagian
yang tidak terarang (tidak ternyata); daya serap l» 884,53 mg/g; karbon aktif
murni 48,09%; daya serap metilen biru 237,31 mg/g; kerapatan jenis 0,30 g/mL;
dan lolos ayakan 200 mesh. Karakterisasi karbon aktif yang teraktivasi HsPOjs
10% lebih bagus dari pada karbon yang teraktivasi HsPO4 5%.



ABSTRACT

Name : Noradhimah

NIM : 190704001

Study Pogram : Chemistry, Faculty of Science and Teknology

Tittle : Characterization activated carbon from biduri stems

(Calotropis gigantea L.) activated phosphoric acid

(H3PO4)
Stial Date : 13 July 2023
Thesis Thickness : 79 Sheet
Advisor | : Febrina Arfi, M.Si
Advisor Il : Muslem, S.Si., M.Sc
Keywords : Biduri steam, Cellulose, Activated Carbon, Carbonized,

Activated H3PO4

The stem of the biduri plant is one part of the biduri plant whose
abundance has not been widely utilized. The biduri plant contains high cellulose
so it can be used as activated carbon. The aim of this research to make and
determine the characterization of biduri stems as activated carbon. The production
of activated carbon is carried out by carbonization process at 400°C for 1 hour and
followed by the activation process using HsPO4 with varying concentrations of
5% and 10%. The results showed that the percentage of yield produced by
activated carbon H3PO4 5% was 73,31% and activated carbon H3PO4 10% was
74,18%. Testing of carbon activated with 10% H3PO4 found that the part lost on
heating to 950°C was 51,51%; water content 10,57%; ash content 2,73%;
unauthorized part (not turned out); absorption capacity of 1> 793,28 mg/g; pure
activated carbon 45,76%; adsorption capacity of methylene blue 217,02 mg/g;
specific density 0,28 g/mL; and pass through a 200 mesh sieve. Meanwhile, for
the carbon activated with 10% HsPOx test, it was found that the missing part on
heating at 950°C was 50,23%; water content 10,48%; ash content 1,68%;
unauthorized part (not turned out); adsorption capacity of 12 884,53 mg/g; pure
activated carbon 48,09%; absorption capacity of methylene blue 237,31 mg/g;
specific density 0,30 g/mL; and pass through a 200 mesh sieve. Characterization
of activated carbon activated with 10% H3POg is better than carbon activated with
5% H3POa.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Banyak tanaman liar yang sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai sesuatu
yang bermanfaat. Salah satu tanaman liar tersebut adalah tanaman biduri.
Tanaman biduri umumnya ditemukan tumbuh pada zona panas dan kering
(Ahmad dkk., 2021). Tanaman biduri mampu bertahan dimusim kemarau karena
memiliki akar yang dalam sehingga memungkinkan menyerap air dalam tanah.
Tanaman ini juga mampu bertahan terhadap garam sehingga mampu tumbuh
dihabitat pesisir (Tezara dkk, 2011). Walaupun tumbuhan ini banyak ditemukan
didaerah pesisir pantai, namun tumbuhan biduri bukanlah tanaman abrasi yang
dapat mencegah terjadinya pengikisan pantai yang diakibatkan oleh pasang surut
laut yang bersifat merusak. Berbeda halnya dengan manggrove yang merupakan
tanaman abrasi. Tanaman mangrove adalah tanaman yang dapat tumbuh di daerah
pantai yang tergenang di air laut serta tanaman ini persebarannya terpengaruh oleh
pasang surut air laut dan tidak terpengaruh oleh iklim. Sedangkan persebaran
tanaman biduri sangat dipengaruhi oleh faktor iklim (Wijeweera dkk, 2021).
Sehingga tanaman ini ditemukan banyak tumbuh secara liar.

Tanaman ini adalah tanaman asli dari Asia Tenggara yang mudah
didapatkan di Indonesia, Filipina, Kamboja, Malaysia, Thailand, Srilanka, India
dan China. Tanaman biduri mengandung kandungan selulosa sebesar 66,52 —
71,62 % , kadar lignin 13,45 - 14,08 %, kadar air 7,3% - 7,9% (Sukardan dkk.,
2017). Kandungan selulosa dalam serat kulit kayu sekitar 57%. Serat kulit kayu
memiliki kandungan selulosa lebih rendah dari pada batang kayu yang keras.
Kandungan selulosa pada serat kulit kayu sebanding dengan kandungan selulosa
pada batang kayu lunak (Ashori dkk, 2009). Kandungan selulosa yang tinggi pada
tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan karbon aktif.
Salah satu bagian tanaman biduri yang dapat dimanfaatkan adalah bagian
batangnya. Pemanfaatan batang tanaman biduri ini hampir tidak ada kecuali hanya
dijadikan sebagai kayu bakar (Tondais, 2020).



Karbon aktif merupakan salah satu jenis adsorben yang banyak digunakan
untuk menyerap berbagai polutan organik dan anorganik (Sitanggang dkk, 2017).
Karbon aktif dapat dibuat melalui tiga tahap, yaitu tahap dehidrasi, tahap
karbonisasi dan aktivasi. Dehidrasi adalah proses penghilangan air yang
terkandung dalam sampel. Tahap karbonisasi merupakan proses pengarangan
sampel menghasilkan karbon, sedangkan aktivasi adalah suatu poses yang
bertujuan untuk membuka atau memperbesar pori (Wulandari dkk, 2015). Proses
aktivasi merupakan hal penting dalam pembuatan karbon aktif karena untuk
meningkatkan daya adsorpsi karbon aktif (Rahman dkk, 2015).

Aktivasi dapat dilakukan dengan menggunakan aktivator. Aktivator adalah
zat pengaktif yaang bertujuan untuk mengaktivasi karbon aktif sehingga
mempunyai luas permukaan yang besar. Aktivator dapat dibedakan menjadi tiga
yaitu aktivator asam, basa dan garam. Aktivator asam banyak digunakan untuk
mengaktivasi bahan yang banyak mengandung selulosa (Manurung, 2019).
Aktivator basa banyak digunakan untuk bahan yang mengandung karbon tinggi
(Esterlita, 2015). Sedangkan aktivator garam banyak mengandung mineral-
mineral yang memperpendek waktu aktivasi. Akan tetapi, kerugiannya adalah
mineralnya itu sulit untuk dihilangkan pada saat proses pencucian (Patmawati,
2021).

Tanaman biduri mengandung kandungan lignoselulosa yang tinggi
sehingga menggunkan aktivator jenis asam. Beberapa aktivator jenis asam adalah
asam fosfat, asam sulfat dan asam klorida Salah satu sifat yang mempengaruhi zat
pengaktif adalah stabilitas termal. Stabilitas termal sendiri berperan untuk
mempertahankan zat pengaktif pada saat proses aktivasi. Stabilitas termal dapat
dilihat dari entalpi penguraian dari masing-masing zat. Berdasarkan nilai entalpi
penguraian antara H3POas, H2SO4, dan HCI didapatkan bahwa nilai entalpi H3PO4
lebih besar dari H2SOs dan HCI yaitu sebesar 5124 kj/mol. Sedangkan nilai
entalpi penguraian H2SO4 dan HCI berturut-turut adalah 909,3 kj/mol dan 92,3
kj/mol. Stabilitas termal akan semakin baik jika semakin tinggi entalpi
penguraiannya (Koleangan, 2008). Sehingga aktivasi karbon dari batang biduri
menggunakan aktivator HsPO4 karena memiliki stabilitas termal yang lebih tinggi

dari asam yang lainnya.



Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan aktivator H3zPOa
dalam pembuatan karbon aktif. Pembuatan karbon aktif dari cangkang buah karet
dengan menggunakan aktivator H3PO, dilakukan oleh Meilianti (2017). Hasil
terbaik dari pembuatan karbon aktif dari cangkang buah karet adalah karbon yang
teraktivasi HsPO4 10%. Pembuatan karbon aktif dari limbah bambu menggunakan
aktivator H3sPOj4 juga dilakukan oleh Fanani dkk (2019). Karbon aktif dari limbah
bambu Karbon aktif dengan perbandingan rasio berat 1:1; 1:2 dan 1:3,
mempunyai kadar abu dan kadar air yang sudah sesuai SNI 06-3730-1995.
Sedangkan untuk daya serap iodin uintuk semua perbandingan rasio berat belum
memenuhi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Manurung dkk (2019)
tentang pembuatan karbon aktif dari bambu apus dengan menggunakan variasi
H3POs. Hasil terbaik didapatkan dengan menggunakan aktivator HzPO. 20%.
Akan tetapi, hubungan kadar karbon dengan presentasi HsPOs tertinggi
didapatkan dengan konsentrasi aktivator HsPO4 10% dan 20% dimana hasil yang
didapatkan adalah diatas 83%.

Penelitian menggunakan batang biduri untuk pembuatan karbon aktif
belum pernah dimanfaankan. Penelitian ini menggunakan karbon aktif berbentuk
serbuk karena luas permukaannya lebih besar jika dibandingkan dengan karbon
aktif berbentuk butiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perbandingan konsentrasi aktivator HsPOs terhadap rendemen karbon yang
dihasilkan serta mengetahui pengaruh aktivasi dengan menggunakan H3zPO4
terhadap karakteristik karbon dari batang tanaman biduri. Dari uraian latar
belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“karakterisasi karbon dari batang biduri (Calotropis gigantea L.) teraktivasi
asam fosfat (HzPOg4) ”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi aktivator Hs:PO. terhadap
persentase rendemen karbon yang dihasilkan?
2. Apakah kualitas karbon aktif dari batang biduri teraktivasi Hs3PO4 sudah
memenuhi SNI 06-3730-1995 ?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi aktivator H3zPOs
terhadap persentase rendemen karbon yang dihasilkan
2. Untuk mengetahui kualitas karbon aktif dari batang biduri teraktivasi
H3PO4 apakah sudah memenuhi SNI 06-3730-1995

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan ilmu pengetahuan tentang kualitas karbon aktif dari batang
biduri teraktivasi Hs3PO4 dan mendapatkan pengetahuan tentang pengaruh
variasi konsentrasi aktivator asam HsPOs terhadap persentase rendemen
karbon yang dihasilkan

2. Sebagai bahan referensi pustaka untuk penelitian lebih lanjut.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan ukuran
yaitu batang tua dan berwarna kecoklatan.

2. Pengujian kualitas karbon aktif dari batang biduri teraktivasi HzPOs
dengan konsentrasi 5% dan 10%.

3. Karbon aktif berbentuk serbuk dan karakterisasi karbon yang akan diuji
berdasarkan SNI 06-3730-1995.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tanaman Biduri

Tanaman biduri adalah salah satu tanaman jenis tanaman perdu atau semak
liar yang dapat tumbuh mencapai setinggi 3 meter. Tanaman ini adalah tanaman
asli Asia Tenggara yang mudah didapatkan di Indonesia, Filipina, Kamboja,
Malaysia, Thailand, Srilanka, India dan China. Tanaman ini dapat juga dijadikan
sebagai tanaman obat dengan kulit akar, bunga, getah dan daun dan memiliki
buah yang berisi berkas-berkas seperti serat halus (Sukardan dkk., 2017).

Gambar 11.1 anaan Biduri
(sumber : Dokumentasi Peneliti)

Menurut Plantamor (2021), taksonomi dari tanaman biduri adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Gentianales

Famili : Asclepiadaceae

Genus . Calotropis

Spesies : Calotropis gigantea (L.)


http://plantamor.com/species/under/asclepiadaceae
http://plantamor.com/species/under/calotropis

Tanaman biduri mampu bertahan dimusim kemarau karena memiliki akar
yang dalam sehingga memungkinkan menyerap air dalam tanah. Tanaman ini juga
mampu bertahan terhadap garam sehingga mampu tumbuh dihabitat pesisir yang
ditandai dengan variasi curah hujan temporal dan spasial yang besar (Tezara dkk,
2011). Walaupun tumbuhan ini banyak ditemukan didaerah pesisir pantai, namun
tumbuhan biduri bukanlah tanaman abrasi yang dapat mencegah terjadinya
pengikisan pantai yang diakibatkan oleh pasang surut laut yang bersifat merusak.
Berbeda halnya dengan manggrove yang merupakan tanaman abrasi. Tanaman
mangrove adalah tanaman yang dapat tumbuh di daerah pantai yang tergenang di
air laut serta tanaman ini persebarannya terpengaruh oleh pasang surut air laut dan
tidak terpengaruh oleh iklim. Sedangkan persebaran tanaman biduri sangat
dipengaruhi oleh faktor iklim (Wijeweera dkk, 2021). Sehingga tanaman ini
ditemukan banyak tumbuh secara liar.

Tanaman biduri biasanya setinggi 3 cm dan daun biduri berupa daun
tunggal, berbentuk bulat telur dengan ujung tumpul dan pangkal berlekuk. Bunga
biduri majemuk dengan bentuk payung yang tumbuh di ujung ranting. Mahkota
bunga berbentuk bulat telur, berwarna putih atau putih keungu-unguan.
Sedangkan untuk buahnya berukuran panjang 9-10 cm (Liunokas, 2021). Akar
tanaman biduri merupakan jenis akar tunggang yang memiliki fungsi
untukmempertegak berdirinya tanaman (Wahyuni dkk, 2022). Batang tanaman
biduri berbentuk bulat, tebal, ranting mudanya berambut tebal (Liunokas, 2021).

Gambar 11.2 Batang Tanaman Biduri
(sumber : Dokumentasi Peneliti)

Berdasarkan struktur batang, batang biduri termasuk kedalam tumbuhan

berbatang jelas. Tumbuhan berbatang jelas dapat diartikan sebagai tumbuhan



dimana cabang dan daun keluar dari batang dibagian atas permukaan tanah.
Tumbuhan berbatang jelas dapat dibagi menjadi batang berkayu dan batang basah.
Batang tanaman biduri termasuk kedalam jenis batang berkayu, karena memiliki
sifat fisik kuat dan keras. Batang berkayu juga terbagi lagi menjadi dua yaitu
pohon dan semak. Tanaman biduri termasuk kedalam jenis batang berkayu jenis
semak karena pertumbuhannya tidak terlalu besar dan percabangan dekat dengan
tanah (Wahyuni dkk, 2022). Tanaman biduri mengandung kandungan selulosa
sebesar 66,52 — 71,62 % , Kadar lignin 13,45 - 14,08 %, kadar air 7,3% - 7,9%
(Sukardan dkk., 2017). Serat kulit kayu memiliki kandungan selulosa lebih rendah
dari pada batang kayu yang keras. Kandungan selulosa pada serat kulit kayu
sebanding dengan kandungan selulosa pada batang kayu lunak (Ashori dkk,
2009). Adanya kandungan selulosa pada tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk
dijadikan karbon aktif.

Beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan aktivator HsPO4 dalam
pembuatan karbon aktif. Pembuatan karbon aktif dari cangkang buah karet dengan
menggunakan aktivator Hs3POs dilakukan oleh Meilianti (2017). Proses
karbonisasi pada penelitian ini dilakukan pada suhu 750°C dengan variasi HsPO4
yang digunakan adalah 8%, 8,5%, 9%, 9,5% dan 10%.

Tabel 11.1 Hasil penelitian karbon aktif dari cangkang buah karet
Konsentrasi asam fosfat

Pengujian
8% 8,5% 9% 9,5% 10%
Kadar air 585% 540% 4,41% 3,47% 3,25%
Kadar abu 3,36%  3,95%  4,52%  4,88% 5,86%
Kadar volatil 512% 431% 429%  4,13% 3,15%
Daya serap iodin 739,4 801,34 843,30 905,23 947,24

mg/g mg/g mg/g mg/g mg/g
Daya serap metilen biru 53,22 65,15 87,68 96,56 98,95
mg/g mg/g mg/g mg/g mg/g

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa karbon yang teraktivasi HzPO4 8%,
8,5%, 9%, 9,5% dan 10% untuk kadar air, kadar abu, kadar volatil, dan daya
serap iodium sudah memenuhi SNI 06-3730-1995. Sedangkan daya serap metilen
biru belum memenuhi SNI 06-3730-1995. Akan tetapi untuk hasil terbaik dari



pembuatan karbon aktif dari cangkang buah karet adalah karbon yang teraktivasi
H3PO4 10%.

Karakterisasi karbon aktif dari limbah bambu menggunakan aktivator
H3PO4 juga dilakukan oleh Fanani dkk (2019). Proses karbonisasi dilakukan pada
suhu 400 selama 2 jam dimana proses aktivasi menggunakan aktivator HzPOs
dengan perbandingan rasio berat 1:1, 1:2 dan 1:3. Data hasil penelitian dari Fanani
dkk (2019) dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 11.2 Hasil penelitian karbon aktif dari limbah bambu

Berat rasio asam fosfat

Pengujian
i1 1:2 1:3
Kadar air 3% 3,30% 3,40%
Kadar abu 7% 6,70% 6,60%
Daya serap iodin 335,81 mgl/g 330,21 mg/g 283,71 mgl/g

Karbon aktif dari limbah bambu dengan perbandingan rasio berat 1:1; 1:2
dan 1:3, mempunyai kadar abu dan kadar air yang sudah sesuai SNI 06-3730-
1995. Sedangkan untuk daya serap iodin uintuk semua perbandingan rasio berat
belum memenuhi. Hubungan antara kadar air dan kadar abu adalah berbanding
terbalik, dimana semakin tinggi kadar abu maka kadar airnya akan semakin
rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Manurung dkk (2019) tentang pembuatan
karbon aktif dari bambu apus dengan menggunakan variasi aktivator HsPO4 dari
5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Hasil karakterisasi karbon aktif dengan

menggunakan variasi konsentrasi HsPO4 dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 11.3 Hasil penelitian karbon aktif dari bambu apus

Konsentrasi asam fosfat

Pengujian

5% 10% 15% 20% 25%
Kadar air 3,8834%  3,3366% 5% 2% 2,9411%
Kadar zat 14,25%  8,4788%  10,4477% 8,4577% 9,5%
menguap

Kadar abu 5,2631%  5,1020%  6,5217%  5,8130%  6,0240%
Kadar karbon ~ 76,6035% 83,0826% 78,0306% 83,7284% 81,5349%




Hasil terbaik didapatkan pada waktu karbonisasi pada waktu 1,5 jam dengan
suhu karbonisasi 600°C dengan menggunakan aktivator HsPO4 20%. Hubungan
kadar karbon dengan presentasi asam fosfat didapatkan karbon tertinggi dengan

menggunakan konsentrasi aktivator HsPO4 10% dan 20% yaitu diatas 80%.

1.2 Karbon aktif

Karbon aktif merupakan bentuk karbon yang amorf dengan luas permukaan
sekitar 300-2000 m2/r, dihasilkan melalui pemanasan pada suhu tinggi sebesar
85-95%. Kepadatan permukaannya yang besar ini disebabkan oleh struktur pori-
porinya, yang memberikan kemampuan karbon aktif untuk menyerap (Patmawati,
2021). Karbon aktif memiliki tiga jenis ukuran pori, yaitu mikropi (<2 nm),
mesopori (2-50 nm), dan makropori (>50 nm). Selain luas permukaan, kapasitas
adsorpsi karbon aktif juga merupakan sifat penting karena dapat menentukan
jumlah zat yang dapat diserap per gram karbon (Patmawati, 2022).

Daya serap karbon aktif sangat tinggi, mencapai 25-100% dari berat karbon
aktif itu sendiri. Proses pembuatan karbon aktif melibatkan karbonisasi diikuti
oleh aktivasi bahan yang mengandung zat arang, biasanya berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Tujuan dari pengaktifan ini adalah untuk meningkatkan luas
permukaan dan kemampuan adsorpsi karbon aktif dalam menyerap pengotor
dalam air (Patmawati, 2021). Kemampuan karbon aktif dalam menyerap juga
tergantung pada struktur kimianya, seperti adanya ikatan C, H, dan O yang
membentuk gugus fungsi (Patmawati, 2021). Beberapa faktor yang
mempengaruhi daya serap karbon aktif secara umum adalah sifat serapan, suhu,
pH, dan waktu kontak (singgung) (Patmawati, 2021).

Menurut Ramadhani (2020) karbon aktif dapat dibagi menjadi tiga bentuk
yaitu :

1. Karbon aktif granular

Karbon aktif granular adalah bentuk karbon aktif dengan ukuran partikel
berkisar antara 0,2 hingga 5 mm. Biasanya, karbon ini memiliki bentuk
partikel yang tidak beraturan dan digunakan untuk memproses fase gas atau
cair.
2. Karbon aktif pellet

Karbon aktif pellet merupakan jenis karbon aktif dengan ukuran diameter



sekitar 0,8 hingga 5 mm. Karbon aktif ini berbentuk silinder kecil-kecil dan

umumnya digunakan untuk aplikasi yang melibatkan fase gas.

3. Karbon aktif serbuk

Karbon aktif serbuk adalah karbon aktif dengan partikel berukuran
kurang dari 0,18 mm. Karbon aktif ini telah dihancurkan menjadi bentuk
serbuk dan biasanya digunakan untuk berbagai aplikasi yang melibatkan fasa

cair.Karbon aktif granular

11.3 Pembuatan Karbon Aktif

Beberapa proses dalam pembuatan karbon aktif yaitu :
1. Dehidrasi

Dehidrasi merupakan proses untuk menghilangkan kandungan air
dalam bahan dasar pembuat karbon aktif. Tujuannya adalah untuk
menyempurnakan proses karbonisasi, yang biasanya dilakukan dengan
menjemur bahan baku di bawah sinar matahari langsung atau
mengeringkannya dalam oven hingga mencapai berat yang diinginkan
(Ramadhani dkk, 2020).
2. Karbonisasi

Karbonisasi merupakan proses pembakaran bahan organik yang
terdapat dalam bahan dasar pembuatan karbon (Ramadhani dkk, 2020).
Proses ini melibatkan penguraian selulosa yang dimulai pada suhu sekitar
280°C dan berakhir pada suhu antara 350°C hingga 400°C. Tahap ini
ditandai dengan keluarnya asap yang lebih tebal dan berwarna lebih gelap,
yaitu hitam kecoklatan (Hartanto, 2010). Jika bahan baku memiliki
kandungan lignoselulosa yang tinggi, penggunaan suhu yang tinggi pada
proses karbonisasi akan menghasilkan luas permukaan yang kecil, dan
sebaliknya (Yulian, 2014)
3. Aktivasi

Proses aktivasi karbon aktif melibatkan pelepasan hidrokarbon dan
senyawa organik yang terikat pada karbon tersebut. Karbon aktif yang
mengandung lignin tinggi diaktivasi melalui proses karbonisasi pada suhu
600-800°C, sedangkan karbon aktif dengan kandungan selulosa tinggi dapat
dikarbonisasi hingga suhu 450°C (Tarmidzi, 2021). Terdapat tiga metode
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aktivasi karbon aktif. Pertama, aktivasi kimia dilakukan dengan
menggunakan hidroksida logam alkali, garam karbonat, sulfat, atau asam
anorganik seperti H,SO4 dan H3PO4 (Hartanto, 2010). Metode kedua adalah
aktivasi fisika, di mana rantai karbon dari senyawa organik diputuskan
dengan menggunakan suhu antara 800°C hingga 900°C (Hartanto, 2010).
Dalam aktivasi fisika, gas nitrogen, oksigen, karbon dioksida, dan air dapat
digunakan untuk memperbesar struktur pori dalam karbon, yang pada
gilirannya meningkatkan luas permukaan karbon. Proses ini juga membantu
menghilangkan zat-zat pengotor (Ramadhani dkk., 2020). Metode ketiga
adalah aktivasi kimia fisika, yang merupakan kombinasi dari aktivasi kimia
dan fisika. Proses aktivasi ini melibatkan beberapa tahap dan memerlukan

waktu yang lebih lama untuk dilakukan (Novianti, 2022).

1.4 Aktivator

Aktivator adalah suatu senyawa kimia yang berfungsi sebagai reagen
pengaktif, yang bertujuan untuk mengaktivasi karbon aktif sehingga memiliki luas
permukaan yang tinggi. Zat aktivator dapat dikelompokkan menjadi senyawa
asam, basa, atau garam.

11.4.1 Aktivator Asam

Aktivator asam terdiri dari senyawa kimia yang memiliki sifat asam, baik
itu asam kuat maupun asam lemah. Aktivator asam memiliki kemampuan yang
baik dalam melarutkan pengotor, sehingga membentuk lebih banyak pori-pori dan
meningkatkan efisiensi proses penyerapan (Patmawati, 2021). Penggunaan
aktivator HsPOs4 banyak digunakan untuk mengaktivasi bahan yang mengandung
banyak kandungan lignoselulosa seperti selulosa, hemiselulosa dan lignin
(Manurung dkk, 2019).

Beberapa aktivator jenis asam adalah asam fosfat, asam sulfat, asam klorida
dan lain sebagainya. Pada asam fosfat mengandung tiga ion H* dengan kekuatan
asam yang berbeda dan H3PO4 dapat mereduksi sebanyak tiga ikatan O-H dan C-
O yang masih tersisa pada saat karbonisasi. Pada H,SO4 mengandung dua ion H*
yang mampu mereduksi dua ikatan O-H dan C-O. Sedangkan HCI hanya memiliki
satu ion H* sehingga hanya mampu mereduksi satu ikatan O-H dan C-O.

Penggunaan HsPO, sebagai aktivator karena dapat menghasilkan karbon aktif
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yang baik ditinjau dari luas permukaan maupun volume porinya. Aktivator Hz3PO4
lebih bagus disebabkan H3PO. dapat mereduksi sebanyak tiga ikatan O-H dan C-
O yang masih tersisa pada saat karbonisasi dengan maksimal dan membentuk luas

permukaan yang besar (Perdani, 2021).

CHOH O OH H,OH ©
\ | T 1
oH—< >—o0 + OH—P—0 *» OH—< )—0 +HO
N\ | \ /
OH OH o OH

O CH.OH
Gambar 11.3. Mekanisme pengaktifan karbon dengan H3zPO4
(sumber: Esterlita, 2015)

Penggunaan aktivator HzPO4 banyak digunakan untuk mengaktivasi bahan
yang mengandung banyak kandungan lignoselulosa seperti selulosa, hemiselulosa
dan lignin (Manurung dkk, 2019). Stabilitas termal juga salah satu sifat yang
mempengaruhi zat pengaktif. Stabilitas termal sendiri berperan untuk
mempertahankan zat pengaktif pada saat proses aktivasi. Stabilitas termal dapat
dilihat dari entalpi penguraian dari masing-masing zat. Berdasarkan nilai entalpi
penguraian antara H3PO., H.SO4, dan HCI didapatkan bahwa nilai entalpi H3PO4
lebih besar dari H2SOs4 dan HCI yaitu sebesar 5124 kj/mol. Sedangkan nilai
entalpi penguraian H,SO4 dan HCI adalah 909,3 kj/mold an 92,3 kj/mol. Stabilitas
termal akan semakin baik jika semakin tinggi entalpi penguraiannya (Koleangan,
2008). Sehingga diharapkan aktivator ini dapat meningkatkan daya serap dan
memaksimalkan potensi karbon aktif, serta dapat berfungsi untuk mengikat

senyawa-senyawa pengotor (Rahman dkk., 2015).

11.4.2 Aktivator Basa
Aktivator basa adalah zat pengaktif yang berasal dari senyawa kimia yang
bersifat basa. Beberapa aktivator yang bersifat basa adalah NaOH, KOH, dan lain

sebagainya. KOH merupakan salah satu bahan yang banyak digunakan sebagai
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pengaktif yang bersifat basa. KOH adalah senyawa anorgank yang dimana unsur
kalium K+ mengikat gugus hidroksil OH-. Sama dengan NaOH, KOH adalah basa
kuat dan banyak digunakan sebgai pengotrol pH suatu larutan maupun campuran
(Putri, 2018). KOH bisa bereaksi dengan karbon sehingga sampel yang
mempunyai kandungan karbon yang banyak lebih baik menggunakan aktivator
bersifat basa (KOH) (Esterlita, 2015). Sama halnya dengan aktivator asam,
aktivator basa berfungsi untuk memperbesar pori-pori karbon dan luas permukaan

sehingga daya serap karbon juga akan meningkat (Patmawati,2021).

11.4.3 Aktivator Garam

Aktivator garam adalah zat pengaktif yang berasal dari senyawa kimia
yang bersifat garam. Aktivator garam yang sering digunakan yaitu ZnCl,, NacCl,
Na>COs dan lainnya. Salah satu aktivator garam yang umum digunakan adalah
NaCl, karena memiliki kemampuan untuk menghilangkan tar yang terbentuk
selama proses karbonisasi. Tar yang terbentuk dapat menghambat pori-pori pada
karbon aktif (Tarmidzi, 2021). Aktivator garam banyak mengandung mineral-
mineral yang akan memperpendek waktu aktivasi. Aktivator garam berfungsi
untuk menyerap air yang terdapat dalam sampel. Akan tetapi kerugian dari
aktivator ini adalah mengandung mineral yang sulit dihilangkan pada proses

pencucian (Patmawati, 2021).

11.5 Karakterisasi Karbon Aktif
Karakterisasi karbon aktif dilakukan untuk mengetahui karakteristik atau
kualitas karbon seperti kandungan air, abu, daya serap iod, daya serap metilen
biru, kerapatan jenisnya, dan ukuran pori permukaan. Kualitas adsorben yang baik
adalah adsorben yang memenuhi syarat mutu arang aktif teknis berdasarkan SNI
06-3730-1995.
Table I1.4. Syarat mutu arang aktif menurut SNI 06-3730-1995

No Uraian Satuan Persyaratan
Butiran Serbuk
1. Bagian vyang hilang pada % Maks. 15 Maks.25
pemanasan 950 °C
2. Air % Maks. 4,4 Maks 15
3. Abu % Maks. 2,5 Maks. 10

13



4.  Bagian yang tidak terarang - Tidak ternyata ~ Tidak ternyata

5. Daya serap terhadap I» mg/g Min. 750 Min. 750

6. Karbon aktif murni % Min. 80 Min. 65

7.  Daya serap terharap benzene % Min. 25

8.  Daya serap terharap metilen biru mg/g Min.60 Min. 120

9.  Kerapatan jenis g/mL 0,45-0,55 0,30-0,35

10. Lolos ukuran - - Min. 90 — 325
mesh

11. Jarak mesh % 90

12. Kekerasan % 80

Pengujian yang dilakukan berdasarkan Syarat mutu arang aktif menurut SNI
06-3730-1995 adalah sebagai berikut :

11.5.1 Bagian Yang Hilang Pada Pemanasan 950°C

Bagian yang hilang pada pemanasan 950°C dilakukan untuk mengetahui
seberapa banyak zat yang menguap pada suhu 950°C dan untuk mengetahui masih
ada atau tidak zat non karbon yang menempel pada permukaan karbon
(Patandung, 2017).

11.5.2. Kadar Air

Kadar air adalah salah satu penentuan kualitas karbon aktif yang bagus.
Kadar air dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak kandungan air yang
terkandung dalam karbon aktif. Tinggi dan rendahnya kadar air sangat tergantung
dengan suhu pengeringan yang digunakan. Semakin tinggi suhu pengeringan

maka semakin rendah kadar air yang terkandung dalam karbon aktif (Laos, 2016).

11.5.3 Kadar Abu

Kadar abu yang terkandung dalam karbon aktif di ukur untuk mengetahui
seberapa banyak sisa-sisa mineral dan oksida-oksida logam yang terdapat dalam
karbon aktif yang tidak larut saat proses karbonisasi dan aktivasi (Sitanggang,
2017).
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11.5.4 Bagian Yang Tidak Terarang

Bagian yang tidak terarang dilihat secara visual. Bagian yang tidak
terarang dilakukan dengan melihat apa karbon aktif terarang secara sempurna atau
tidak.

11.5.5 Daya Serap Terhadap Iz

Daya serap Terhadap I» dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak
karbon aktif dapat menyerap iodin. Pengujian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan metode iodometri. Metode iodometri sendiri merupakn metodo
tidak langsung yang menghasilkan bilangan iod, dimana bilangan iod ini akan
menunjukkan kemampuan daya serap dari karbon aktif. Semakin besar bilangan
iodnya maka semakin besar pula kemampuan karbon aktif dalam mengadsorpsi
adsorbat (Meilianti, 2017).

11.5.6 Karbon Aktif Murni
Karbon aktif murni ditentukan dengan menghitung perselisihan dari 100%

dengan bagian yang hilang pemanasan 950°C dan kadar abu.

11.5.7. Kerapatan Jenis

Kerapatan jenis dilakukan untuk mengetahui volume pori atau kerapatan
permukaan dari karbon. Kerapatan jenis yang kecil menunjukkan adanya
pterbentuk pori-pori karbon sehingga membuat luas permukaan karbon aktif
semakin besar. Pengujian kerapatan jenis ini dapat dilakukan dengan piknometer.
Piknometer merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengukur kerapatan
jenis suatu bahan. Prinsip kerja piknometer adalah membandingkan massa zat

dengan volume (Lina, 2011)

11.5.8 Daya Serap Terhadap Metilen Biru

Daya serap metilen biru merupakan salah satu uji yang menunjukkan
kualitas karbon aktif. Daya serap dengan larutan metilen biru diuji untuk
mengetahui seberapa banyak karbon aktif dapat menyerap larutan berwarna
sehingga dapat mengetahui apakah karbon aktif yang dibuat dapat menyerap zat
warna (Meilianti, 2017).
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

I11.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada laboratorium Multifungsi Prodi Kimia

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry pada bulan Maret — Mei 2023 .

1.2 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dalam pembuatan karbon

aktif dari batang biduri berdasarkan perbedaan konsentrasi aktivator HsPOsa,

1.3 Alat dan Bahan
111.3.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah gelas kimia pyrex 250
mL dan 500 mL, ayakan 200 mesh, labu ukur 250 mL, aluminium foil, cawan
porselin, magnetic stirrer, Erlenmeyer 125 mL, gelas ukur pyrex 25 mL, kertas

saring, buret, statif dan klem, desikator, dan furnace.

111.3.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang biduri
yang diambil dari sekitaran Alue Naga, Asam fosfat (HsPOs) 5% dan 10%,
Amilum ((CsH100s5)n) 1%, Natrium tiosulfat (Na2S203) 0,1 N, lodin (I2) 0,1 N,
Metilen biru 0,12%, Kalium fosfat (KH2PO4) dan Natrium fosfat (NazHPO4) dan
akuades (H20).

I11.4 Prosedur Kerja
111.4.1 Identifikasi Sampel
Tanaman biduri diidentifikasi di Laboratorium Multifungsi prodi Biologi,

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

111.4.2 Preparasi Sampel
Disiapkan batang biduri tua, lalu dicuci bersih sampel dengan air keran.
Dipotong kecil-kecil, lalu dikeringkan pada sinar matahari hingga benar-benar

kering.
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111.4.3 Proses Karbonisasi (Hafidoh, 2019)
Di karbonisasi sampel dalam furnace pada suhu 400°C selama +60 menit.
Lalu didiamkan karbon hingga dingin dalam desikator. Digerus arang yang

diperoleh melalui karbonisasi hingga halus dan diayak lolos ukuran 200 mesh.

111.4.4 Proses Aktivasi (Hafidoh, 2019)

Karbon yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 15g, kemudian
dicampurkan dengan asam fosfat (H3PO4) 150 mL (variasi konsentrasi 5% dan
10%) ke dalam beaker glass. Diaduk karbon dan HsPOs dengan menggunakan
magnetic stirrer pada suhu 200°C selama £1 jam dengan kecepatan putar 300 rpm
hingga kering. Kemudian dipanaskan pada suhu 400°C selama +60 menit
menggunakan furnace. Dicuci karbon yang sudah dipanaskan dengan
menggunakan akuades sampai pH netral. Kemudian ditimbang dan karbon aktif
siap digunakan untuk diuji kualitasnya.

111.4.5 Penetapan rendemen .

b t akhi
Rendemen % = =2 % 100%

berat awal
111.4.6 Karakterisasi Karbon Aktif (SNI 06-3730-1995)
111.4.6.1 Bagian yang hilang pada pemanasan 950°C

Ditimbang 2g arang, lalu dimasukkan ke dalam cawan porselin yang
sudah diketahui bobotnya. Kemudian dipanaskan arang dalam furnace pada suhu
950°C selama 5 menit. Selanjutnya didinginkan cawan dalam desikator dan
ditimbang.

Wi —Wp

Zat mudah menguap % = ———X 100
1

Keterangan : w1 = Bobot sampel sebelum pemanasan (g)

w2 = Bobot sampel setelah pemanasan (g)

111.4.6.2 Kadar Air
Ditimbang arang aktif sebanyak 1g. Dimasukkan arang tersebut ke
dalam wadah yang sudah diketahui bobotnya. Lalu dipanaskan wadah tersebut ke

dalam oven yang telah diatur suhunya * 115°C selama 3 jam. Setelah itu,
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didinginkan arang di dalam desikator sampai bobot tetap dan di timbang hingga

konstan.

wl-w2

Kadar air (%) = x 100

wil

Keterangan : w1l = Bobot sampel sebelum pemanasan (g)

w2 = Bobot sampel setelah pemanasan (g)

111.4.6.3 Kadar Abu

Diisi cawan porselin yang telah diketahui beratnya dengan 1g arang
aktif. Kemudian dipanaskan arang aktif dalam furnace pada suhu 800°C selama
+1 jam. Didinginkan abu yang terbentuk dalam desikator dan ditimbang hingga

konstan.

Kadar abu (%) = :—i x 100

Keterangan : w1l = Bobot sampel sebelum pemanasan (g)

w2 = Bobot sampel setelah pemanasan (g)

111.4.6.4 Bagian yang tidak terarang

Dilakukan pemeriksaan secara kualitatif/ visual.

111.4.6.5 Daya Serap lod

Dipanaskan arang aktif pada suhu 115°C selama 1 jam, lalu didinginkan
dalam desikator selama 30 menit. Selanjutnya, sebanyak 0,5g arang aktif diambil
dan ditambahkan 40 mL larutan iodin 0,1 N, diaduk selama 15 menit dan
didiamkan selama 1 jam. Diambil sebanyak 10 mL larutan filtrat kemudian dan
dititrasi dengan natrium tiosulfat 0,1 N. Ditambahkan 1 mL larutan amilum 1%
sebagai indikator bila warna kuning telah samar. Dititrasi dengan teratur sampai

larutan jernih.

_(Vv1, M1-V2, M2)X126.9 X5
w

lod

Keterangan : V1 = Volume larutan iodium 0,1 N (mL)
N1 = Normalitas larutan iodium 0,1 N

V1 = Larutan natrium tiosulfat yang diperlukan (mL)
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N1 = Normalitas natrium tiosulfat

W = Berat sampel (g)

111.4.6.6 Karbon Aktif Murni
Dihitung dengan pengurangan 100% bagian yang hilang pada
pemanasan 950°C dan kadar abu.
Karbon aktif murni = 100% - (A+B)

Keterangan : A = bagian yang hilang pada pemanasan 950°C
B = kadar abu

111.4.6.7 Penentuan Kerapatan Jenis
1. Kalibrasi Piknometer (SNI 1964-2008)
Dibersihkan piknometer, dikeringkan dan ditimbang piknometer
tersebut. Lalu diisi piknometer dengan akuades pada temperatur ruang.
Ditimbang piknometer yang berisi akuades. Kemudian dihitung berat jenis air

yang didapat.

2. Kerapatan Jenis Sampel

Dikeringkan piknometer 50 mL, lalu ditimbang dan ditambah dengan
akuades. Setelah ditambahkan akuades, ditimbang lagi piknometer. Dikurangi
volume akuades sebanyak 5 mL, kemudian dimasukan karbon aktif sebanyak
0.2 g ke dalam piknometer. Didiamkan sebentar, lalu ditambah akuades

sampai penuh dan di timbang piknometer sampai didapatkan berat konstan.

massa karbon
m pikno berisis air dan karbon—m pikno isi karbon
massa jenis air

V pikno—|[ ]

111.4.6.8 Daya serap terhadap Metilen Biru
1. Pembuatan larutan dapar
Dibuat larutan dapar dengan ditimbang 9,072g KH.PO4 dan dilarutkan
dengan air ke dalam labu ukur 1500 mL. lalu ditimbang 23,8689 Na;HPO4

dan dilarutkan dengan akuadest kedalam labu ukur 1000 mL. kemudian
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dicampurkan larutan KH2PO4 dan NazHPO4. 12H,0 (4:6).

2. Larutan Metilen biru 012%
Ditetapkan kadar air untuk metilen biru. Lalu dihitung massa metilen

blue dengan menggunakan rumus :

w 100—-E
S==—x
74 100

Keterangan : S = kadar metilen blue 0,12%
E = kadar air
W = massa metilen biru
V =volume yang diperlukan
Ditimbang metilen biru sebanyak yang diperhitungkan. Dilarutkan
dalam larutan dapar sebanyak volume yang diperlukan (A). Dipipet 10 mL
larutan metilen biru (A) ke dalam labu ukur 500 mL. Diencerkan dengan
akuades hingga tanda batas dan dihomogenkan (B). Dipipet 5 larutan B dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 500 mL. Lalu diencerkan dengan akuades

hingga tanda batas setelah sebelumnya ditambahkan larutan dapar (C).

3. Penyerapan Metilen Biru
Ditimbang 0,5 g karbon aktif kedalam erlenmeyer 250 mL. Dititar
dengan metilen biru (B) sambil sekali-kali dikocok kuat-kuat (penitaran

berakhir bila warna larutan yang dititar sama dengan warna larutan C).

Jumlah larutan metilen biru dapat diserap (/) = V x —

Keterangan : VV = Jumlah larutan metilen biru yang diserap

W = massa karbon aktif
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan persentase rendemen adalah sebagai

berikut :

Tabel 1V.1 Data hasil rendemen

No Sampel Persentase rendemen
1. Karbon tanpa aktivasi 32,11%
2. Karbon teraktivasi H3PO, 5% 73,31%
3. Karbon teraktivasi H3PO4 10% 74,18%

Hasil karakterisasi karbon aktif dari batang biduri dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1V.2. Data hasil karakterisasi berdasarkan SNI 06-3730-1995

No. Pengujian Karbon Karbon Karbon Syarat mutu arang
tanpa teraktivasi teraktivasi aktif menurut SNI
aktivasi H3PO45% HsPO4 10% 06-3730-1995
L. Bagian yang
hilang pada 65,84% 51,51 % 50,23% Maks.25%
pemanasan
950°C
2. Kadar air 3,19% 10,57% 10,49% Maks 15%
3. Kadar abu 22,76% 2,73% 1,68% Maks 10%
4, Bagian yang Tidak Tidak ternyata  Tidak ternyata Tidak ternyata
tidak terarang ternyata
5. Daya serap 424,17 793,28 mg/g 884,53 mg/g Min. 750 mg/g
terhadap I, mg/g
6. Karbon aktif 11,4% 45,76% 48,09% Min. 65%
murni
7. Daya serap 174,69 217,02 mgl/g 237,31 mglg Min. 120 mg/g
terhadap mg/g
metilen biru
8. Kerapatan 0,27 g/mL 0,28 g/mL 0,30 g/mL 0,30-0,35 g/mL
jenis
9. Lolos ukuran 200 mesh 200 mesh 200 mesh Min. 90 - 325 mesh
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IV.2 Pembahasan
IV.2.1 Identifikasi Sampel

Tanaman biduri diidentifikasi di Laboratorium Multifungsi prodi Biologi,
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Didapatkan
hasil klasifikasi taksonominya sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Gentianales

Famili : Asclepiadaceae

Genus : Calotropis

Spesies : Calotropis gigantea (L.) W. T. Aiton
Nama Lokal : Biduri

Tanaman biduri adalah salah satu jenis tanaman liar yang mampu tumbuh
pada zona panas dan kering, tempat terbuka yang mendapat penyinaran matahari
penuh, lahan marginal, tanah tandus dan tanah berpasir atau di sekitar pantai,
bahkan dicela-cela bebatuan (Ahmad dkk., 2021).

IV.2.2 Preparasi Sampel

Preparasi sampel adalah tahap awal yang penting dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang berkualitas. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah batang biduri. Sampel diambil di sekitaran pantai Alue Naga, Banda Aceh.
Metode pengambilan sampel vyaitu diambil secara acak dengan
mempertimbangkan ukuran yaitu diambil yang batang tua dan batang berwarna
kecoklatan serta batang yang diambil adalah batang basah. Batang biduri yang
telah diambil dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Batang biduri tersebut
kemudian dipotong kecil-kecil dan dikeringkan di sinar matahari untuk

menghilangkan kadar air yang terkandung didalamnya.
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1VV.2.3 Proses karbonisasi

Proses karbonisasi merupakan proses pembakaran bahan organik yang ada
di dalam bahan dasar pembuat karbon (Ramadhani Dkk, 2020). Tujuan dari proses
karbonisasi ini adalah untuk menguraikan senyawa hidrokarbon seperti selulosa
sehingga menjadi karbon murni. Batang biduri yang telah kering kemudian
ditimbang +500 g dan dilakukan proses karbonisasi pada suhu 400°C selama 60
menit. Proses karbonisasi dilakukan pada suhu 400°C karena menurut Hartanto
(2010) proses penguraian selulosa dimulai pada suhu 280°C dan berakhir pada
suhu antara 350°C. Tahap ini ditandai dengan keluarnya asap yang lebih tebal dan
berwarna lebih gelap, hitam kecoklatan. Tanaman biduri diketahui mengandung
kandungan selulosa sebesar 66,52 — 71,62 % (Sukardan dkk., 2017)

N

(a) Batang biduri sebelum (b) Batang biduri sesudah
dikarbonisasi dikarbonisasi
Gambar 1V.1. Proses Karbonisasi
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)

Karbonisasi merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam
proses pembuatan karbon aktif. Pembentukan karbon aktif secara umum terjadi
pada suhu 400-600°C (Laos, 2016). Batang biduri yang telah ditanur
menghasilkan karbon. Dihaluskan karbon tersebut dan diayak menggunakan
ayakan ukuran 200 mesh. Penelitian ini menggunakan ukuran ayakan 200 mesh
karena semakin besar ukuran mesh maka luas permukaan juga akan semakin besar
sehingga akan memaksimalkan potensi karbon dan penyerapan yang terjadi juga
akan semakin besar. Rendemen karbon yang didapatkan adalah sebesar 32,11%..
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IV.2.4 Proses Aktivasi

Proses aktivasi adalah proses penghilangan senyawa pengotor yang
melekat pada permukaan, untuk memperluas permukaan karbon dan untuk
memperbesar pori-pori  (Laos, 2016). Proses aktivasi dilakukan dengan
mencampurkan 15g karbon murni kedalam 150 mL H3PO4 dengan konsentrasi 5%
dan 10%. Dipanaskan pada suhu 200°C sambil distirrer pada kecepatan 300 rpm
hingga kering. Karbon aktif tersebut kemudian ditanur pada suhu 400°C.
Dilakukan proses aktivasi ini bertujuan untuk mempercepat interaksi antara
H3PO4 dengan karbon. Energi panas yang diberikan dapat memperbesar energi
kinetik sehingga mempercepat interaksi HsPO4 dengan karbon dan menyebabkan
H3POs terserap kedalam karbon (Hafidoh, 2019).

Karbon yang teraktivasi 5% dan 10% dilakukan penetralan pH dengan
dicuci menggunakan akuades. Penetralan pH dilakukan untuk menghilangkan
asam yang tersisa dan memurnikan karbon.Setelah pH dari Karbon yang
teraktivasi 5% dan 10% dinetralkan, lalu dikeringkan dalam oven pada suhu
115°C selama 1 jam. Rendemen dari Karbon yang teraktivasi HsPOs 5%
didapatkan sebesar 73,31%, sedangkan rendemen Karbon yang teraktivasi HzPO4
10% didapatkan sebanyak 74,18%.

B

(a) karbon yang teraktivasi (b) karbon yang teraktivasi
H3PO4 5% HsPO4 10%
Gambar 1V.2. Karbon Aktif

(Sumber : Dokumentasi Peneliti)

Perbedaan rendemen yang didapatkan tidak begitu jauh. Rendemen dari

karbon teraktivasi HsPOs 10% lebih tinggi dari pada karbon yang teraktivasi
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H3PO4 5%. Penelitian dari Sahara (2017) mengatakan bahwa tinggi dan rendahnya
rendemen yang didapatkan dari karbon aktif ini disebabkan oleh reaksi yang
terjadi antara karbon dengan zat aktivatornya (HsPOs). Pada konsentrasi optimum
aktivator akan lebih banyak bereaksi dengan arang sehingga menghasilkan lebih
banyak rendemen.

Tinggi dan rendahnya rendemen juga dapat dipengaruhi oleh karbon yang
terbentuk dari proses karbonisasi. Pada proses karbonisasi terjadi penguraian
selulosa dan lignin, dimana senyawa tersebut mengalami reaksi pemurnian akibat
pemanasan sehingga zat pengotor yang melekat pada permukaan karbon akan

menguap. Sehingga rendemen yang dihasilkan berbeda.

IV.2.3 Karakterisasi karbon (SNI 06-3730-1995)
IVV.2.3.1. Bagian Yang Hilang Pada Pemanasan 950°C

Bagian yang hilang pada pemanasan 950°C dilakukan untuk
mengetahui seberapa banyak zat yang menguap pada suhu 950°C. Ditimbang
karbon 1 g dan kemudian ditanur pada suhu 950°C selama 5 menit. Hasil dari
yang hilang pada pemanasan 950°C dapat dilihat pada Tabel 1V.2 yang
menunjukkan bahwa karbon tanpa aktivasi memiliki kadar menguap sebesar
65,84%. Karbon teraktivasi HsPOs4 5% dan 10% memiliki kadar zat mudah
menguap sebesar 51,51% dan 50,23 %.

Pada karbon tanpa aktivasi, karbon setelah ditanur menjadi abu.
Kehadiran abu dapat disebabkan oleh kehadiran udara di dalam furnace yang
akhirnya menyebabkan teroksidasinya mineral dari bahan baku (Esterlita, 2015).
Sedangkan karbon teraktivasi HsPOs 5% dan 10% tidak menjadi abu. Hal ini
dapat dilihat pada kadar air dimana pada karbon teraktivasi HzPO4 5% dan 10%
memiliki kadar air yang lebih tinggi dari pada karbon tanpa aktivasi. Pada
pengujian baik karbon tanpa aktivasi dan karbon teraktivasi H3PO4 5% dan 10%
tidak memenuhi syarat SNI 06-3703-1995 yaitu maksimum 25%. Menurut
Patandung (2017) tingginya kadar zat mudah menguap pada karbon baik karbon
tanpa aktivasi maupun karbon teraktivasi diperkirakan karena masih ada atau
terdapatnya senyawa non karbon yang menempel pada permukaan karbon
terutama adanya atom H yang terikat dengan C pada permukaan karbon dalam

bentuk C(H). Serta karena masih terdapatnya sisa-sisa senyawa organik yang
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masih menempel pada karbon sehingga pada saat dipanaskan pada suhu 950°C

banyak sisa senyawa organik yang menguap.

1V.2.3.2. Kadar Air

Pengujian kadar air dilakukan dengan menimbang masing-masing 19
karbon tanpa diaktivasi, karbon teraktivasi H3PO4 5% dan 10%. Lalu dipanaskan
dalam oven pada suhu 115°C selama 3 jam. Hasil pengujian kadar air dapat dilihat
pada Tabel 1V.2 yang menunjukkan bahwa karbon tanpa aktivasi memiliki kadar
air terendah yaitu 3,19%. Sedangkan untuk karbon teraktivasi HsPOs 5% dan
10%. memiliki kadar air sebesar 10,57% dan 10,49%. Karbon aktif teraktivasi
H3PO4 5% dan 10% memiliki kadar air yang lebih tinggi dari karbon tanpa
aktivasi. Hal ini terjadi karena pada kontak antara karbon dengan akuades saat
penetralan pH dan pada saat pengeringan setelah proses aktivasi tidak banyak zat
yang menguap. Pembuatan karbon aktif juga dilakukan oleh Manurung dkk
(2019) dari bambu apus dengan menggunakan aktivator HsPO4 5% dan 10%
menghasilkan kadar air sebesar 3,8% dan 3,3%. Dimana kadar air yang
didapatkan karbon aktif dari bambu apus lebih rendah daripada kadar air pada
batang biduri.

Berdasarkan penelitian Laos (2016) tinggi rendahnya kadar air
berhubungan erat dengan suhu dan waktu pengeringan. Semakin tinggi suhu
pengeringan dan lama waktu pengeringan maka semakin sedikit kadar air yang
terkandung dalam karbon tersebut. Kadar air yang terkandung dari karbon tanpa
diaktivasi, karbon teraktivasi H3PO4 5% dan 10% sesuai persyaratan menurut
SNI 06-3703-1995 vyaitu maksimum 15%. Sehingga kualitas karbon yang
dihasilkan cukup baik.

1V.2.3.3 Kadar Abu

Kadar abu dilakukan dengan menimnbang 1 g karbon tanpa diaktivasi,
1 g karbon teraktivasi HsPO4 5% dan 1 g karbon teraktivasi H3PO4 10%. Ditanur
pada suhu 800°C selama + 2 jam. Kadar abu dari masing- masing karbon dapat
dilihat pada Tabel 1V.2 yang menunjukkan bahwa kadar abu terendah berasal dari
karbon teraktivasi H3sPOs 10% vyaitu sebesar 1,68%. Kadar abu dari karbon
teraktivasi H3POs 5% adalah 2,73%, sedangkan kadar abu dari karbon tanpa
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aktivasi sebesar 22,76%. Kadar abu tertinggi dimiliki oleh karbon tanpa aktivasi.
Tingginya kadar abu dapat terjadi karena akibat pembentukan garam-garam
mineral pada saat proses karbonisasi dimana bila dilanjutkan akan terbentuk
partikel-partikel halus dari garam mineral tersebut. Hal tersebut terjadi karena
adanya kandungan bahan mineral yang terdapat pada sampel pembuat karbon
(Laos. 2016).

Penelitian Manurung dkk (2019) dari bambu apus dengan menggunakan
aktivator HsPO4 5% dan 10% menghasilkan kadar abu sebesar 5,2% dan 5,10%.
Kadar abu pada penelitian Manurung dkk (2019) lebih tinggi dari pada penelitian
ini yang menggunakan batang biduri sebagai sumber utama karbon. Asam fosfat
dapat menyebabkan korosi pada logam. Logam yang terdapat pada karbon akan
mengalami korosi pada saat proses aktivasi sehingga kadar abu dari karbon aktif
lebih rendah dari pada kadar abu dari karbon tanpa aktivasi. Kadar abu dari
karbon teraktivasi HsPO4 5% dan H3PO4 10% memenuhi syarat mutu arang aktif
berdasarkan SNI 06-3703-1995. Sedangkan kadar abu dari karbon tanpa aktivasi
tidak memenuhi syarat mutu arang aktif berdasarkan SNI 06-3703-1995 yaitu

maksimum sebesar 10%.

1\VV.2.3.4 Bagian Yang Tidak Terarang

Hasil pengamatan dari Gambar 1V.1. karbon tanpa aktivasi setelah
proses karbonisasi (b), pada Gambar 1V.2. karbon teraktivasi HsPO4 5% (a) dan
pada Gambar IV.2. karbon teraktivasi HsPOs 10% (b) menunjukkan bahwa
karbon tanpa aktivasi dan karbon teraktivasi HsPOs4 5% dan H3PO4 10% dapat
menghasilkan arang aktif yang berwarna hitam merata dan tidak ada yang menjadi

abu.

IVV.2.3.5 Daya Serap Terhadap I

Daya serap I2 dilakukan untuk mengetahui kapasitas dari daya serap
karbon tanpa aktivasi dan karbon teraktivasi H3zPOs 5% dan HzPO.s 10%.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode iodometri dimana bilangan
iod yang diperoleh akan menunjukkan kemampuan daya adsorpsinya. Penentuan
daya serap I, dilakukan dengan memasukkan karbon sebanyak 0,5 g kedalam 40

mL larutan iodin 0,1 N. Lalu distirrer selama 15 menit dan didiamkan selama 1
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jam. Disaring larutan iodin tersebut. Kemudian dipipet 10 mL dan dititrasi dengan
Na»S>03 sampai warna kuning memudar lalu baru ditambahkan indikator amilum.
Dilanjutkan titrasi hingga larutan jernih. Penambahan amilum berfungsi untuk
mengetahui titik akhir dari titrasi. Larutan amilum ditambah pada saat warna
kuning dari larutan iodin memudar karena jika indikator amilum ditambahkan
diawal akan membentuk iod-amilum yang sulit untuk dititrasi dengan Na2S20:s.

Hasil dari pengujian daya serap I dapat dilihat pada Tabel 1V.2 yang
menunjukkan bahwa karbon yang memiliki daya serap I tertinggi adalah karbon
teraktivasi HsPO4 10% yaitu sebesar 884,53 mg/g. Daya serap I2 dari karbon tanpa
aktivasi dan karbon teraktivasi HsPO4 5% berturut-turut adalah 424,17 mg/g dan
793,28 mg/g. Daya serap l> karbon tanpa aktivasi tidak memenuhi syarat mutu
arang teknis berdasarkan SNI 06-3703-1995. Sedangkan karbon teraktivasi HzPO4
5% dan 10% sudah memenuhi Daya serap | berdasarkan SNI 06-3703-1995 yaitu
sebesar 750 mg/g. Daya serap iodin menunjukkan kemampuan arang aktif dalam
menyerap molekul mikropori yang bersifat non polar yang berukuran kecil

Daya serap |, karbon yang diaktivasi H3POs lebih tinggi dari karbon
tanpa aktivasi. Daya serap iodin menunjukkan kemampuan arang aktif dalam
menyerap molekul mikropori yang bersifat non polar yang berukuran kecil. Hal
ini dapat terjadi karena proses aktivasi bertujuan untuk membersihkan pori-pori
dan memperluas permukaan karbon sehingga karbon yang teraktivasi memiliki
penyerapan I yang tinggi (Pane, 2018).

IVV.2.3.6 Karbon Aktif Murni

Karbon aktif murni dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak
karbon murni yang terdapat pada karbon tanpa aktivasi dan karbon teraktivasi
H3PO4 5% dan 10%. Fraksi karbon dalam arang aktif adalah hasil dari proses
pengarangan selain air, abu dan bagian yang hilang pada pemanasan 950°C. Hasil
karbon murni dapat dilihat dari Tabel 1V.2 yang menunjukkan bahwa karbon
tanpa aktivasi memiliki kadar karbon aktif murni sebesar 11,4%. Kadar karbon
murni yang terdapat pada karbon teraktivasi HsPO4 5% dan 10% adalah 51,51%
dan 50,23%. Kadar karbon aktif murni yang dihasilkan tidak sesuai dengan syarat
SNI 06-3703-1995 vyaitu sebesar 65%. Tinggi rendahnya kadar karbon murni

dipengaruhi oleh seberapa banyak bagian yang hilang pada pemanasan 950°C dan
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kadar abu. Jika bagian yang hilang pada pemanasan 950°C dan kadar abu yang
didapatkan lebih rendah maka kadar karbon aktif murni yang didapatkan akan
semakin tinggi.

Jika dilihat berdasarkan kadar selulosa apabila kadar selulosa tinggi
maka kadar karbon yang dihasilkan semakin bagus. Dari penelitian-penelitian
sebelumnya didapatkan bahwa kadar selulosa pada ampas tebu sebesar 45,96%
yang menghasilkan kadar karbon sebesar 66,05% (Hasanah, 2022). Bambu
memiliki kadar selulosa 45,3% dan menghasilkan kadar karbon sebanyak 83%
(Manurung, 2019). Pada tanaman gumitir mempunyai kadar selulosa 40-50%
menghasilkan kadar karbon 80% (Sahara, 2017). Sedangkan tanaman biduri
memiliki 60-70% dan menghasilkan kadar karbon 48,09%. Berdasarkan hasil
yang didapat dari beberapa penelitian sebelumnya kadar selulosa yang banyak
belum tentu kadar karbon yang dihasilkan juga bagus, karena ada beberapa hal
lain yang mempengaruhi kadar karbon yaitu suhu karbonisasi, lama waktu

aktivasi, konsentrasi zat pengaktif dan beberapa lainnya.

IVV.2.3.7 Kerapatan Jenis

Kerapatan jenis adalah adalah salah satu pengujian yang dapat
dilakukan untuk mengetahui volume pori dari karbon. Penentuan kerapatan jenis
dapat dilakukan dengan menimbang piknometer 50 mL kosong dan kemudian
ditambah akuades. Ditimbang kembali piknometer yang berisi akuades. Dikurangi
volume dari piknometer dan ditambahkan 0,2 g karbon. Didiamkan sebentar dan
kemudian ditambah akuades sampai penuh. Ditimbang kembali piknometer yang
berisi akuades dan karbon.

Berdasarkan data dari Tabel 1V.2 menunjukkan bahwa karbon tanpa
aktivasi menghasilkan kerapatan jenis sebesar 0,27 gr/mL. Sedangkan kerapatan
jenis yang dihasilkan oleh masing-masing karbon teraktivasi H3POs1 5% dan 10%
adalah 0,280gr/mL dan 30 gr/mL. Karbon teraktivasi HsPO4 10% menghasilkan
kerapatan jenis yang sesuai berdasarkan persyaratan SNI 06-3703-1995. Pada
karbon teraktivasi H3POs 10% menunjukkan bahwa ada nya pengembangan
struktur pori dan memperluas permukaan karbon. Sedangkan karbon tanpa
aktivasi dan Karbon teraktivasi HsPO4 5% tidak memenuhi syarat kerapatan jenis
berdasarkan SNI 06-3703-1995 vyaitu 0,30-0,35 gr/mL. Pada karbon teraktivasi
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H:POs 10% menunjukkan bahwa adanya pengembangan struktur pori dan

memperluas permukaan karbon.

IVV.2.3.8 Daya Serap Terhadap Metilen Biru

Daya serap metilen biru dilakukan untuk mengetahui kapasitas
penyerapan dari karbon tanpa aktivasi dan karbon teraktivasi H3PO4 5% dan 10%.
Penentuan daya serap metilen biru dapat dilakukan dengan menimnbang 0,12 g
metilen biru lalu dilarutkan dalam 100 mL larutan dapar yang telah dibuat.
Kemudian dipipet 10 mL dan diencerkan dalam labu ukur 250 mL (larutan B).
Larutan C dibuat dengan dipiipet 5 mL larutan B dan diencerkan kedalam labu
ukur 250 mL. Ditimbang karbon 0,5 g kemudian dititrasi dengan larutan B. Titik
akhir titrasi ditandai dengan warna larutan dititar sama dengan warna larutan C.

Daya serap metilen biru dilakukan untuk mengetahui sisi polar dari
karbon aktif, dimana semakin tinggi daya serap metilen biru maka karbon aktif
lebih bersifat polar (Efiyanti, 2020). Hasil daya serap metilen biru dapat dilihat
pada Tabel 1V.2 yang menunjukkan bahwa karbon yang memiliki daya serap
tertinggi adalah karbon teraktivasi HsPOs 10% yaitu sebesar 237,31 mg/g.
Sedangkan daya serap metilen biru dari karbon tanpa aktivasi dan karbon
teraktivasi HsPO4 5% adalah 174,69 mg/g dan 217,02 mg/g. Daya serap metilen
biru memenuhi syarat mutu arang aktif teknis y berdasarkan persyaratan SNI 06-
3703-1995 vyaitu sebesar 120 mg/g. Pada karbon teraktivasi HsPO4 menunjukkan
bahwa adanya pengembangan struktur pori dan luas permukaan karbon yang besar
dari pada karbon tanpa aktivasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Persentase rendemen yang dihasilkan karbon teraktivasi HsPOs 5%
adalah 73,31% dan karbon teraktivasi HsPOs 10% adalah 74,18%. Pada
konsentrasi optimum aktivator akan lebih banyak bereaksi dengan karbon
sehingga menghasilkan lebih banyak rendemen.

Karbon aktif dari batang biduri yang teraktivasi HsPO4 10% mempunyai
karakterisasi yang lebih bagus. Pengujian karbon yang teraktivasi HzPOa4
10% yang memenuhi SNI 06-3730-1995 adalah kadar air 10,49%, kadar
abu 1,68%, bagian yang tidak terarang (tidak ternyata), daya serap iodium
sebesar 884,53 mg/g, daya serap terhadap metilen biru 237,85 mg/g,
kerapatan jenis 0,30 g/mL dan lolos ukuran 325 mesh (minimal 90 mesh)
dengan ukuran ayakan yang digunakan adalah 200 mesh. Sedangkan
pengujian karbon yang teraktivasi H3PO4 10% yang tidak memenuhi SNI
06-3730-1995 adalah bagian yang hilang pada pemanasan 950°C 50,23%
dan karbon aktif murni 48,09%.

V.2 Saran

Saran dari penulis dari penelitian ini adalah :

1.

Variasi konsentrasi aktivator asam fosfat ditingkatkan lagi sehingga
bagian yang hilang pada pemanasan 950°C dan karbon aktif murni
memenuhi SNI 06-3730-1995.

Menvariasikan suhu aktivasi dari karbon aktif batang biduri.

Menvariasi lama waktu aktivasi dari karbon aktif batang biduri.
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Lampiran 1. Syarat mutu arang aktif berdasarkan SNI 06-3730-1995
ARANG AKTIF TEKNIS

1. RUANG LINGKUP
Standar in. meliouti.definisi. syarat mutu

pengambilan conton, cara uii
Syarat penandaan arang aktif tek

cara
cara pengemasan  Jan
nis.

2. DEFINISI

Arang aktif teknis adalah arang yang telah diaktif-
kKan sehingga mempunyai daya serap yang tingai terha-
da? warna, bau, zat-zat beracun dan zat-zat Kimia
lainnya yang tidak digunakan untuk bahan baku obat.

3. SYARAT MUTU

L

Syarat mutu arang aktif teknis cepert! paca tabel
dibawah ini:

Tabel
Syarat Mutu Arang Aktif Teknis

12.

i !
| | | persyaratan |
NG UTaian ~ ~|Satuan|—= [
| | | | Butiran | Serbuk |

| —p - —

1. | Bagizn yang hilang pada | | | |

| | pemanasan 950°C,% | - | maks. 15 | saks. 25 |

| 2. | Air, 5 | - | maks. 4,3 | meks. IS,!

J. | Abu , 5 | - | waks. 2,5 | faks. 10 |

4. | Bagian yang tidak terarang | - |Tidak ter -|Tidek ter-|

| |nyata |nvate |

{ 5. ! Daya serap terhadap I 1 |egfs | nin. 750 | min. 7)9 |

| 6. | Karbon akuif murni, % | = | min. 80 | mn. 65 |

| 7. | Daya serap teshadsp | - > | l

| | benzena, % 4 { - { min. 25 { :
S. | Dava serap terhadap biru .

: !m.v5|gna |al/g | min 69 | nnq.léo.il

| 9. i Kerapatan jenis curah | ¢/nl | 0,45-0,55 | 0.30- ;3.‘

| 10. | Lolos ukuran mesh 323% | - | - | min ) 5 {

[- 11, | Jarak mesh, % | :g = ] ‘

[ | Kekerasan, % ] = | ‘

L




4. CARA PENGAMBILAN CONTOH

cara pengambilan contoh arang aktif teknis sesuai
dengan SNI. 19-0428-1989, petunjuk pengambilan

Contoh padatan.

5. CARA'UJI

persiapan contoh. . )
.  contoh butiran sebelum diuji dihaluskan dahulu

sampai kehalusan % 325 mesh, kecuali contoh untuk
uji Kerapatan ipnis curah daya serap terhadap benze-
na dan kekerasan tidak dihaluskan. Sebelum contoh
uji dikeringkan terlebih dahilu pada 115° = 5°C ~
salama 3 jam, simpan Gi desikator. Kecuali contoh

untuk penatapan air, abtu dan yan3j nilang pada pena-
nasan 950°C. . .

5.1. Bagian Yang Hilang Pada Pemanasan 95C°C

§.1.1. Prinsip

———ltt—ne—ngln!k;iang_:edkAL_ﬂm_m_‘kan _
menguap pada pemanasan tanpa cokeigen pada 950°C.
Kehilangan bobot contoh dihitung sebagai

bagian yang hilang pada pemanesan 950°C.

S5.2.1. Peralatan
- Cawan porsel. n
-Neraca

- Dasikator
-~-Tanur

5.5.1. Prosedur

figbang 1-2 ¢ contoh Kevalam cswan porselan yang
cuciah diketahui bobotnye, giztas cawan teroabul
l=rakkan lagi canan iain YEng seuzsh
gixetahui bobotnysa, sznhingga conteh Dderacs
diantara kegdua cawan Itu. #anaskan cawan <an
contah sampai 952°C dalam ianur, sateleh Sung



ter Cdoai Cawan gan ) -i“ya Lilarkan (1ing)n. ke-
l'J'-' ran <a k’i‘l i < or Kem d
4 ar n g9 nkan d‘l ™m des‘-k t i
. “a N r
udian

Frerhitungan
fiagian yang hilang rada pemanasan 950°C,3

(W1 - w2)
Se———= x 100
wl

Oimana :
W, = Bobot contoh semula, gram
Wo = Bobot contoh setelah pemanasan, gram

$.2.,7A1r
¥ \

n.2.1. Prinsip

Air mengusp paca suhu di atas 1027C. kehilangan
bobot contoh setelah pemanacen pada 115°C dihi-
tung cebagai air yang terdapat dalam contoh.

n.2.2. peralatan

- 8Sgtol tiabang.
- Ner aca

- 0wven

- Devikator

'.2.3. prosedur

Timbang teliti 1 @ contoh dalam botsl timbang,
vana telan cdiketahui bobotaya. Ratakan contoh
xemudian masukkan ke calam oven yang ‘telah
Jiatur suhunya (1157 ¢* 5°C) celama I jom. Waktu
tutus botol timbang Jibuka. Cinginkan

pemanasan,
keaudian timbang samnai bLIbOT

calam desikztor

tetap.
P.Y. Lk Lyr >

Kowp. Ambarsy,'n Pars gy w0

o 1345 Shy.

A Nyewroe ¥w,hQ
2. AL ANE - JRI2
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perhi Ltungan:

. Ul
Kqdar Afr & = =====-v=-= X 100
W2
Oimana:
Wiy kehilangan bobot ¢tontch, gram.

W), = Bobot contoh, gram

5.3. abu

$.3.1.

v
0

Py
]

prinsip

Contoh diabukan pada guhu tingai, sisa pengabuan
dihitung cebagai abu dalam contoh.

peralatan

- Neraca
- Desikator
~0ven

3" ity

w—Cawanplatina
- G.e dic D
T awn uWr

prosedur

Timbangan 2-3 @’ conteh ke dalam cawan platina
yany telah gikstahui bo-otnya. At okan contoh
pelan-palan, sctelan semua arang hilang, nvelo
diperbesar atau dipindahhan K& dalam tanur (RBOO-
200°C) selama 2z j&m. Gila zealuruh contoh teleh
menjaci obu, cawan dinginkan dalem desikeror,
timbarng. Bila perlu diabukan kembali, timdaig
sampal Dohgt Letap.

parhitwaqan @

W
rader ALy, S = wmeimne- x 100

Moy
BT LAUTAH U

e vunlangen Plaza 4
ia an mA
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v

1
2

5.4, Baqgi

D:4.%: PF

mana:

Sisa pijar, gram
Bobot contoh, gram

"o

an yang Tidak Terarang

insip

Bagian yang tidak diperarang dapat dibedakan

da

5.4.2. pr

ri arang secara visual.

osedur L .

Deneriksqan dilakukan secara visual.

S.5. Daya

§5.%:1. pr

ar
@Berkurangnva kepekatan 0, 1 N larutan I,

Serap terhadap Jodium ' \

insip

ang mempunyai daya menyerap larutan I,.
dipar=

hitungkan sehingga mendapatkan daya serap terha-

dap I,.

—s—5-2 —Pereaksi

%5.2:1:

‘pipet 5 ml lerutan

Larutan lod 0,1 N
Larutan natrium tio-sulfat 0.1 N

Larutan Kanji 1%

Larutar lod 0,1 N

25,0 a KI dengan 30 ml air ke dalam

Larutan
ke ‘Calan

1abu ukur 1.000 ml, tombahkan 13 g 12
laruvtan tadi Kocok campai larut. jadikan 1,00
m)] volumenya dengan air. larutan gisiapkan
segara sebelum digunakan. Disimpan di tempat
vang scjuk dan qelap. Laruten lod ini hanyé

woleh giperguanttan campai 10 hari.

ntandarisesi:
gan titar denqan laruzan

Eila warna Kuiary

patriom tio zulfet C,1 N.
ambah 1 ml lacus

Jaril larutan nenjedi canar, t

39



tan Kk 33
tn’atam! 12 sebagai indikazor
- |Jr S » = - v
émpal warna biru dari larutan hilang

Batas n )
: * arutan Jod vye "
antara 0,05001 0, 10999? "¢ boleh digunakan.

Titar denagan

Larutan natrium tio-sulfat 0,1 N

t:;:tkan 26 @ natrium ti-suflat(s hidrat)

"bahkan * 0,2 Na2C03 dengan-1 liter air

?Eﬂg Pebas asam karbonat. Tambahkan % 10 ml

isoamil alkohol dan kocok larutan dengan baik.

;:t;p botol dengan baik dan biarkan selama 2
(o ' ’

Standarisasi:

Panaskan KIOx selama 1,5 sampai 2 jam di dalam
oven (120 t 10°C) dan dinginkan dzlam desika-
tor. Timbarg 1-1,5 g KiCy can larutkan dalam
air. .

Pincdahkan larutan ke dalar labu ukur 250 ml
dan tambah air sehingga tanda garis.

pipet 20 ml larutan ke dalam Erlenmeyer 250 ml
bertutup acah dan tambzh 2 g X1l dan S ml sto4
5). Segera tutup can kocok Erlenmeyer

M :
—hatd—hativ-Oiamkan—d&—ruangan—ge%ap—{uﬂama—é——
menit. Tambahkan 100 ml air dan titar, Iod

yang dibebackan dengen larutan natrium tio-
sulfat 0,1 N. Bila warna kuring dari larutan
telah samar tambah 1 ml larutan kanji 1%
zebagal incikator. Titar dengan teratur sampai

warna biru dari ldrutan hilang.

perhitungan : N natrium tio-suifat =

-
v 4 7. LAUTAN LUSS
L S— S Ky Amatngan Puazs B:35-30 ¢
100 250 J Ngempia« 30, 0 Bos.1345 50+
........ - SURLRBAYA - 602/2
----------------- =551 83146397, 5433734-€,
I'C-Cl I n,r3567 £2a.(521-130 4419432

Dimand
3 = Dobot K105, gram
= xemurnian Y105 yeng

penitaran, ml

gig.nzhen cchagl baku.

0 v
'
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5.5.3.

5.5-4-

€y, = Blanko., ml
0,03567 = Juml

- utlah KiU- a - . .
ld.’u:an tio 0.1 N. N yang sesual dengan 1 ml

Larutan kanji 13

Tambahkan 10 ml air ke dalam 1 ¢ kanji dan
aduk hingga tercempur baik. Tambahkan 100 ml
a‘r_p“”asn aduk dan didihkan larutan beberapa
menit. Larutan disiapkan segar sebelum dipa-

kai.

Peralatan

Oven
Sentrifugal separator

Tabung sentrifugal

Crleprmever bartutup

nesikator '
Furet

Pipet 20ml

pipet 50 ml

pipet 10 ml

labu ukur 1000 ml.

Prosedur

ih dahulu dioven

Contoh harus dipanaskan terleb
pada 115 ¢ 8°C
pclan desikator.
Jdipindabhan ke dal
vertutip.
laruten lod 0,1 N.

celama L9
dahkan Ye dalaw tabung

campai contoh turun dan cai
10 &
natrium tio-suvlfet 0.1 ¢
larutan s
ingikhator. Titer

wansanps chan

cselama 1 jam. Dinginkan pelan-
Timbang teliti 0,5 9 contch dan
am tempat berwarna aqelap dan
Tambzhhan <engan teliti (pipet) 50 ml
Kocok dengan alat pengock
menit pada sunu kamar, kemudian cipin-
centrifugal dan pusingkan
rannya bening. Fipet
1 cairan bening itu can titar dengan larutan
v 1. Jika warna Kuning dari

omar tambankan larutan kanii 1% <ebagol

keabali d¢engan teratur sampai
tizih anhir Bila waine Liru larwien

hilang.
27, LAUTAN LUAS
Cunp Ambengen Plazs 9 35-3-0
L Sneaped 39, PO, 6 148 SHy.
SUNABAYL =
N IET S LR B ¢, Lr Y
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perhitungan:

Iod yang diadsorpsi, mg/g =

VeN o
(10 = =) X 1269 X 5
0,1
RS ’
N :
Dimana : #
v = Larutan natrium tio-sulfat yang diper-
. lukan, ml. _
N = Normalitas larutan natrium tio-sulfat

12,69 = Jumlah lod sesuai dehgan 1 ml larutan
natrium tio-sulfat 0,1 N
W = Contoh, gram

5.6. Karbon AKTi® Murni

S.6.1: Princip

Dihitung dari contoh dengan mengurangi abu dan
yang hilang pada pemarasan950°C.

5.6.2. Prosedur

Hesil perhitungan, pengurangan 100% ternadap
bagaian yang hilang pada psmanasan 950°C dan

Kadar abu.

perhitunqan:
Karbon AKtif murni,i= 100 - (A + B)

Pimana:
fv = Yang hilang pada pemsnacan ¢50°C
& = Abu, %
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0

L

.3. Daya

<
Ser t i
ép i2rhadap Biru Metilena

.8.1, prinsip

::::i aktif mempunyi daya menyerap warna biru

Berkurangnya warna larutan biru metil
diperhitungkan sehingga mendapatkan daya serap
terhadap biru netil.

.8.2. Pereaksi

- Larutan biru metil 0,123
- Larutan dapar 4:6 (H/ls KH,PO4 :Hlls Na,

cara menbuat pereaksi :

HPO412 H, 0).

.2.2.1. Larutan dacar

- Timbang 9,072 9 KXH,P0,  macukkan Lubu
ukur 1500 ml larutkan dengan air sampai

tanda garis.

- Tinbang 23,868 g Na-HPO, masukkan dalam l3bu

m
L2
1)

“}

ukur 1000 ml dan ecerkan campai tanda garis.
campurkan larutan KH,P0, dan larutan
Ha 0. 12 Ho0 (3 6)

Larutan bisu met)l O, LZC
Tetaphan \adar @ir birv metil.
Hitung dahulu biru metil vang diperluken

gengan perhitunjan:

Jumiah biru aetil yang diveriukan

100
L - . o [¢r -C
= S.x oy : v ) o Ei; . m— 5 I
l ‘¢ - ll ’CL'
6imana:

5 = Kedsi tirv metil yoaog Jiinginkan (0,12)
€ = Yeadoi elr

2 Juin o matd vi o ridaleen
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v = Volume yang diinginkan

Timbangan biru metil sebanyakh hacil perhitun-
gan, lalu Jarutkan dalam larutan dapar seban-
yak volume yang diinginkan (R). pipet 10 ml
larutan biru metil (A) Ke -dalam labu ukur - 500
ml dan ecerkan denaan air suling hingga tanca
garis, kocok (8). Pipet 5 ml larutan B masukan
ke dalam labu uhur %00 m) dan ecerkan dengan
air suling sampai tanda/ earis setelan sebe-
lumnya ditambah dahulu larutan dapar ¢C):

Peralatan

- Labu ukur 1500 ml
- Labu ukur 500 ml

- pipet 10 m)

- pipet S ml . \ :
-Neracae

-Qven

- Ruret
- Erlermeyer bortutup azah

Frozzour

Timbang Ke Galam Erleancyer 250 mi 0,5 9 contoh
“yang—teizh—d itct-iﬂokan,—«emuéian—u rar_dengan
lJarutan biru netil sorbil zekali-XKeli Jihkocok
ruar-kuat. Penitaran perathir Lila werns  laru-
tan ¢i atas centoh sami Jengan warna laruten

c.
perhitunian:

umlah larutan Dirg mstil depat dissrap, mg/aranm

'
-~

Cilonana .

J = Jumloh biru metilena yang diserap (peniter-
sn wl).

¥ - :’_,._.t ¢ _-.L...h. w! it °T. -._: L 1pe LUAS

Cormg. Amter v Pl 2. 18-36-37
g N r i L L x.1345 Sbw

' SuUMA YA - 0272
MBI 7, bl 1i38-6,5214827
e i3 L4824
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5.9. Kerapatan Jenis Curah

5.9.1. Prinsip

perbandingan berat contoh terhadap volume ter-
tentu dihitung sebagai kerapatan jenis curah.

5.4.2. Peralatan

- Neraca

~ Desikator

- Tabung untuk peneta
=" (lihat gambar 2 ).

pan kerapatan jenis curah

5.9.3. Prosedur

Isikan contoh yang teiah dikeringkan pada 120°C

ve dalam tabung berici scbanyak 1/5% volume
tabung. Ketuk pelan-pelan sampal tinggl permu-
kaan contoh tetap. ongi pekeriaan ini beberapa
kali sampai contoh mencapai batas permukaan

volume tabung itu, ratakan permukaan contoh

dengan pinggir penggaris. Keluarkan contoh dari

tzbung., Keringkan, dinginkan dan timbang.

———————pertitungan:

W

S -

kerapatan jenis contoh,4y/nl =
v

Dimana:
W = Bobot contoh dalom cabung, Qi ad

v = Volume tabung, ml.
510, Lolos UKursn Mesh 325

5.10.1. Pringip
Contoh yang i0los oysiun haran 335 mesh dini-
tung sobagal lelez neih 332,

07 LAUTAN LUAS

ump. Ambangen Plaza &' 38-36-37
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43 Botol
Untuk pengisian air suling ke dalam piknometer atau bolol ukur.
49 Tungkulistrk

Tungku lisrik (hot plate) yang dilengkapi dengan pelal asbes atau pompa udama (vaccum
pump) kapasitas 1 - 1,5 HP.

5 Kalbrasl pknometer
Dalam kallbrasi piknometer yang perhu dilakukan adalah sebagal beriku :

a) Pknometer dbersihkan, dikeringkan, ditimbang, dan berainya dicatal (W, gram).
Piknometer haus diisi dengan air suling (CATATAN 2) pada lemperatur ruang. Berat

piknometer dan air suling (W), harus ditimbang dan dicatat. Termometer dicelupkan ke
dalam alr, dan temperatur (T) diukur dan dicatat dalam bilangan bulat.

CATATAN 2 Minyak tanah adalah suatu bahan pembasah lanutan yang leblh, bila dibandingkan

dongan air untuk tanah, dan memungkirkan digunakan sebagai penggantl air suling untuk contoh
tanah kering oven.

b) Berat W, dilentukan dari temperatur pengujian T, yang diamat, suatu tabel dar nilai

berat W, dipersiapkan untuk satu rangkaian temperatur yang mungkin berlaku ketka
berat W, ditentukan kemudian (CATATAN 3). Nilai dari Wy dihitung sebagal berikut :

—kerapatanaicoaca T,
WepadaT) = — O o s *  (WibadaT) - W)+ W

dengan :

W, adalah berat pknometer dan air, dalam

W, adalah berat piknometer, dalam gram;

T; adalah temperatur air yang diamati, dalam derajat Celsius; dan

T, adalah temperatur yang diperlukan/dikehendaki dalam derajat Celsius.

CATATAN 3 Malodo in monyedakan suali prosecur yang paiing bak untuk laboratorum ~
laboratonum yang melakukan banyak pengujan dergan menggunakan pilknometer yang sama,
metode ini juga dapat dipaka untuk pengujan tunggal. Pknomelor dan Isinya pada beberapa
temperatur yang direncanakan pada waktu berat W, dan W, ditimbang. Hal tersebut lebih baik untuk

tabel dan bemt W, untuk beberapa temperalur yang berlaku ketika berat W, diambil,
Berat W, dan W, didasarkan pada tempertur air yang sama. Nilal - nilai untuk kerapatan relatif air
pada femperatur 18 - 3(F C diberikan dalam Tabel 1.

. pig EsEiawey LEp seunlusg isyrssuoy Susp g INGS) ENUE R Lopey e eeig uesey deluag uep wewlue, s sEruEelueg evlue weEp
wran eelmag usperceg uefuequaburg UTp SEg Pude SEPTE YNILT NSE YN0 ISP &2 ETVES AZCD) .
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Lampiran 2. Diagram Alir

2.1 Preparasi Sampel dan Proses Karbonisasi

Batang Biduri

Disiapkan batang biduri

Dicuci bersih

Dikeringkan pada sinar matahari

Dipotong kecil-kecil

Dikarbonisasi dalam furnace pada suhu 400 °C selama 1 jam
Diddiamkan dan didinginkan karbon dalam desikator
Digerus hingga halus

Diayak lolos ukuran 200 mesh

Hasil

2.2 Proses Aktivasi

Karbon

Ditimbang 15 g karbon

Dimasukkan dalam beaker glass

Ditambahkan asam fosfat (HzPO4) 150 mL (variasi konsentrasi
5% dan 10%) ke dalam beaker glass asam fosfat

Diaduk menggunakan magnetic stirrer 300 rpm pada suhu
200°C selama £ 1 jam

Dipanaskan dalam tanur pada suhu 400 selam +60 menit
Dicuci hingga pH mendekati netral

Ditimbang karbon aktif

Hasil
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2.3 Karakterisasi Karbon Aktif (SNI 06-3730-1995)
2.3.1 Bagian Yang Hilang Pada Pemanasan 950°C

Karbon

Ditimbang 2 g karbon
Dimasukkan kedalam cawan porselin
Dipanaskan karbon pada suhu 950°C selama 5 menit

Didinginkan dalam desikator dan ditimbang

Hasil

2.3.2 Kadar Air

Karbon

Ditimbang 1 g karbon

Dimasukkan kedalam cawan porselin

Dipanaskan karbon pada suhu 115°C selama 3 jam
Didinginkan dalam desikator dan ditimbang

Hasil

2.3.3 Kadar Abu

Karbon

Ditimbang 1 g karbon
Dimasukkan kedalam cawan porselin
Dipanaskan karbon pada suhu 800°C selama 1 jam

Didinginkan dalam desikator dan ditimbang

Hasil

2.3.4 Bagian yang tidak terarang

Karbon

Dilakukan secara kualitatif

Hasil
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2.3.5 Daya Serap lod

Karbon

Dipanaskan karbon pada suhu 115°C selama 1 jam
Didinginkan dalam desikator

Dimasukkan 0,5 g karbon kedalam beaker glass
Ditambahkan 40 mL larutan iodium 0,1 N

Diaduk selama 15 menit dan didiamkan selama 1 jam
Dititrasi dengan natrium tiosulfat 0,1 N

Ditambahkan 1 mL larutan amilum 1% ( jika warna kuning
telah samar)

Dititrasi hingga larutan jernih

Hasil

2.3.6 Karbon Aktif Murni

Karbon

Dihitung dengan pengurangan 100% bagian yang hilang pada

pemanasan 950°C dan kadar abu.

Hasil

2.3.7 Penentuan Berat Jenis

Karbon

Dikeringkan piknometer 50 mL

Ditimbang piknometer kososng

Ditambahkan akuades dan ditimbang kembali piknometer
Dikurangi 5 mL akuades

Ditambah 0,2 g karbon

Didiamkan sebentar

Ditambahkan akuades hingga penuh dan ditimbang ke

Hasil
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2.3.8 Daya Serap Metien biru

Karbon

- Ditimbang 0,5 g karbon
- Dititrasi dengan larutan metilen biru yang telah diencerkan

Hasil

(dititrasi hingga menghasilkan warna biru sedikit lebih pudar)
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Lampiran 3. Surat identifikasi sampel
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Lampiran 4. Foto Dokumentasi Penelitian

3.1. Proses Preparasi Dam Pembuatan Karbon

Gambar 2. sampel dipotong
kecil-kecil

o Wil i il _
Gambar 3. Sampel sudah kering Gambar 4. Sampel setelah

ditanur

Gambar 5. Karbon yang
diayak 200 mesh
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4.2 Proses aktivasi karbon

Gambar“6. Karboﬁ yang Gambar 7. Diaktivasi dengan
sudah ditimbang HsPO, 5% dan 10%

Gambar 8. Karbon setelah Gambar 9. Karbon aktif
diaktivasi setelah ditanur

Gambar iOfPenetralan >Ph Gambar 11. Karboh
setelah pH netral

Ty

aktif

Gambar 12. Karbon aktif
setelah dioven
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4.3 Daya Serap lod
4.3.1 Larutan iodin 0,1 N dan karbon 1 gram

Gambar 13. Karbon Gambar 14. Karbon Gambar 15. Karbon
tanpa aktivasi teraktivasi HsPO4 5% teraktivasi HsPO410%

4.3.2 Larutan iodin yang telah disaring dan dititrasi dengan Na2S:03

Gambar 16. Karbon Gambar 17. Karbon Gambar 18. Karbon
tanpa aktivasi teraktivasi HsPO4 5% teraktivasi HsPO4 10%

4.3.3 Hasil setelah dititrasi

Gambar 19. Karbon Gambar 20. Karbon Gambar 21. Karbon
tanpa aktivasi teraktivasi HsPO4 5% teraktivasi HsPO410%
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4.4 Daya Serap Metilen Biru

Gambar 22. Larutan A Gambar 23. Larutan B

— N

Gambar 25. Karbon Gambar 26. Karbon
tanpa aktivasi teraktivasi HsPO4 5%

(Hasil setelah dititrasi)

Gambar 24. Larut:an C

gy e

Gambar 27. Karbon
teraktivasi H3PO4 10%n
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Lampiran 5. Perhitungan
1.1 Pengenceran H3PO485%

5.1.1 Pengenceran HsPO485% menjadi H3PO45%
Vi.M1 =V2. M2
V1.85% =250 mL . 5%
1250 mL
1= T
Vi =14,70 mL

5.1.2 Pengenceran H3PO485% menjadi HsPO4 10%
Vi.M1 =V2. M2
V1.85% =250 mL . 10%
2500 mL
i = T
Vi1 =29,41 mL

1.2 9% rendemen karbon aktif

5.5.1 % rendemen karbon tanpa aktivasi

massa karbon akhir

% rendemen = X 100%
massa karbon awal
162.3916

% rendemen = ngg X 100%

% rendemen = 0,3211 x 100%
% rendemen = 32,11

5.5.2 % rendemen karbon teraktivasi HsPO4 5%

massa karbon setelah diaktivasi

% rendemen = —
massa karbon sebelum diaktivasi

11.0497 g
15.0710 g

% rendemen = 0,7331 x 100%
% rendemen = 73,31
5.5.2 % rendemen karbon teraktivasi H3PO410%

% rendemen = X 100%

massa karbon setelah diaktivasi

% rendemen = —
massa karbon sebelum diaktivasi

X 100%

X 100%
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11.1330 g
15.0080 g

% rendemen = 0,7418 x 100%

% rendemen = 74,18%

% rendemen = X 100%

5.3 Bagian yang hilang pada pemanasan 950°C

5.3.1 Karbon Tanpa Aktivasi

wl-w2

Kadar zat mudah menguap (%) = X 100%

2.0034 g —0.6843
Kadar zat mudah menguap (%) = 2‘20349 9 % 100%

Kadar zat mudah menguap (%) = 0,6584x 100%
Kadar zat mudah menguap (%) = 65,84 %

5.3.1 Karbon Teraktivasi HsPO4 5%

wl—

2
Y2 % 100%
wil

Kadar zat mudah menguap (%) =

2.0084 g —0.9754
Kadar zat mudah menguap (%) = - gO84g 9 x 100%

Kadar zat mudah menguap (%) = 0,5151 x 100%
Kadar zat mudah menguap (%) = 51,51 %

5.3.1 Karbon Teraktivasi HsPO4 10%

wl-w2

Kadar zat mudah menguap (%) = - X 100%
2.0049 g —0.9978
Kadar zat mudah menguap (%) = % 9 % 100%
2.0049g

Kadar zat mudah menguap (%) = 0,5023 x 100%
Kadar zat mudah menguap (%) = 50,23 %

5.4 Kadar Air

5.4.1 Karbon Tanpa Aktivasi

wl—-w2

Kadar Air (%) = X 100%
wil
. 1.0094 g —0.9772
Kadar Air (%) = g 9 % 100%
1.0094 g

Kadar Air (%) = 0,0319 x 100%
Kadar Air (%) = 3,19 %
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5.4.2 Karbon Teraktivasi HsPO45%

Kadar Air (%) = 2—*2 x 100%
wil
Kadar Air (%) = —~2229 ~08%9%9 '+ 10094
1.0058 g
Kadar Air (%) = 0,1057 x 100%
Kadar Air (%) = 10,57 %

5.4.2 Karbon Teraktivasi HsPO410%
Kadar Air (%) = Wlw‘i”z X 100%
Kadar Air (%) = ———29 =009 9+ 100

1.0076 g
Kadar Air (%) = 0,1049 x 100%
Kadar Air (%) = 10,49 %
5.5 Kadar Abu

5.5.1 Karbon Tanpa Aktivasi
Kadar Abu (%) = % X 100%
Kadar Abu (%) = 22229 5 100%

1.0035 g
Kadar Abu (%) = 0,2276 x 100%
Kadar Abu (%) = 22,76 %

5.5.2 Karbon Teraktivasi H3PO4 5%
Kadar Abu (%) = X—i X 100%
Kadar Abu (%) = 222779 % 100%

1.0127 g
Kadar Abu (%) =0,0273 x 100%
Kadar Abu (%) =2,73%

5.5.2 Karbon Teraktivasi HsPO410%
Kadar Abu (%) = V“;—i X 100%
Kadar Abu (%) = ~229 5 100%

1.0071g
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Kadar Abu (%) =0,0168 x 100%
Kadar Abu (%) = 1,68%

5.6 Daya Serap lod

5.6.1 Karbon Tanpa Aktivasi
Tabel 4.6.1. Daya Serap lod Untuk Karbon Tanpa Aktivasi

Pengujian Volume Massa karbon ~ Volume iodin
Na>S.030,1 N 0,1N
Pengulangan | 6,8 mL 0,5041 g 10 mL
Pengulangan Il 6,5 mL 0,5041 g 10 mL
Pengulangan 111 6,6 mL 0,5041 g 10 mL
Rata-rata 6,63 mL 0,5041 g 10 mL
V1, M1-V2, M2)x126.9 X5
lod =
w
lod = (10mL, 0.1 N — 6,63 mL, 0.1 N)X126.9 X5
od= 0.5041 g
0.237x126.9 X5
lod =
0.5041
lod = 213.8265
0.5041

lod = 424,17 ™9/,

5.6.2 Karbon Teraktivasi H3PO45%
Tabel 4.6.2. Daya Serap lod Untuk Karbon Teraktivasi HsPO4 5%

Pengujian Volume Massa karbon ~ Volume iodin
Na>S2.030,1 N 01N
Pengulangan | 3,4 mL 0,5095 g 10 mL
Pengulangan 11 3,8 mL 0,5095 g 10 mL
Pengulangan 111 3,7 mL 0,5095¢g 10 mL
Rata-rata 3,63 mL 0,5095 g 10 mL
lod = V1, M1-V2, M2)x126.9 X5
w
lod = (10mL, 0.1 N —3.63mL, 0.1 N)X126.9 X5
od = 0.5095 g
0.637X126.9 X5
lod =
0.5095
lod = 404.1765
0.5095

lod = 793,28 ™9/,



5.6.3 Karbon Teraktivasi H3PO410%
Tabel 5.6.3. Daya Serap lod Untuk Karbon Teraktivasi Hs3PO4 10%

Pengujian Volume Massa karbon ~ Volume iodin
NaS2030,1 N 0,1N
Pengulangan | 3mL 0,5050 g 10 mL
Pengulangan Il 3,1 mL 0,5050 g 10 mL
Pengulangan 111 2,8 mL 0,5050 g 10 mL
Rata-rata 2,96 mL 0,5050 g 10 mL
V1, M1-V2, M2)x126.9 X5
lod =
w
lod = (10mL, 0.1 N —2.96 mL, 0.1 N)X126.9 X5
od= 0.5050 g
0.704X126.9 X5
lod =
0.5050
lod = 446.688
0.5050

lod = 884,53 mg/g
5.7 Karbon aktif murni

5.7.1 Karbon tanpa aktivasi
Karbon aktif murni = 100% - (A+B)
Karbon aktif murni = 100% - (65,84% + 22,76%)
Karbon aktif murni = 100% - 88,6%
Karbon aktif murni = 11,4%

5.7.2 Karbon Teraktivasi HsPO45%
Karbon aktif murni = 100% - (A+B)
Karbon aktif murni = 100% - (51,51% + 2,73%)
Karbon aktif murni = 100% - 54,24 %
Karbon aktif murni = 45,76%

5.7.2 Karbon Teraktivasi HsPO410%
Karbon aktif murni = 100% - (A+B)
Karbon aktif murni = 100% - (50,23% + 1,68%)
Karbon aktif murni = 100% - 51,91%
Karbon aktif murni = 48,09%

5.8 Kerapatan Jenis
5.8.1 Air



Tabel 5.8.1 Kerapatan Jenis Air

Pengujian Massa pikno
berisi air
Pengulangan | 80,0930 g
Pengulangan Il 80,0928 g
Pengulangan I11 80,0924 g
Rata-rata 80,0927 g

Massa air = massa pikno berisi air — massa pikno kosong
=80,0927 g - 30,5820 g
=49,5107 g

massa

" Volume
495107 g
p= 50 mL

p=0999/

5.8.2 Karbon Tanpa Aktivasi
Tabel 5.8.2 Kerapatan Jenis Untuk Karbon Tanpa Aktivasi

Pengujian Massa karbon ~ Massa pikno Massa pikno
berisi air dan berisi karbon
karbon
Pengulangan | 0,2022 g 79,8875 ¢ 30,7842 g
Pengulangan Il 0,2018 g 79,8870 g 30,7838 g
Pengulangan 111 0,2035¢g 79,8882 g 30,7855 g
Rata-rata 0,2025 g 79,8875 g 30,7845 g
p= massa karbon
- . m pikno berisis air dan karbon—m pikno isi karbon
v plkno—[ massa jenis air ]
1 0.2025g
P 50 mL—|[ 79.8875 g—g3o.7845 E|
09979/ 1
_ 0.2025¢g
P = Somi—492507mL
_0.2025¢g
"~ 0.7493mL
p=0279,

5.8.3 Karbon Teraktivasi H3PO45%
Tabel 5.8.3 Kerapatan Jenis Untuk Karbon Teraktivasi H3PO4 5%



Pengujian Massa karbon ~ Massa pikno Massa pikno
berisi air dan berisi karbon
karbon
Pengulangan | 0,2085¢g 79,9261 ¢ 30,7905 g
Pengulangan Il 0,2038 g 79,9204 ¢ 30,7858 g
Pengulangan 111 0,2047 g 79,9246 ¢ 30,7867 g
Rata-rata 0,2056 g 79,9237 ¢ 30,7876 g
_ massa karbon
- . m pikno berisis air dan karbon—m pikno isi karbon
V pikno—[ massa jenis air 1
_ 0.2056 g
p 50 mi—|[ 79.0237 g—g3o.7905 g
0.997 /1.
_ 0.2056 g
P = Somi—292810 mL
_0.2056¢
~ 0719 mL
p =0,28 g/mL

5.8.4 Karbon Teraktivasi H3PO4 10%

Tabel 5.8.4 Kerapatan Jenis Untuk Karbon Teraktivasi HsPO4 10%

Pengujian Massa karbon ~ Massa pikno Massa pikno
berisi air dan berisi karbon
karbon
Pengulangan | 0,2042 g 79,9753 ¢ 30,7862 g
Pengulangan Il 0,2045¢g 79,9758 g 30,7865 g
Pengulangan |11 0,2056 g 79,9758 ¢ 30,7876 g
Rata-rata 0,2047 g 79,9756 ¢ 30,7867 g
_ massa karbon
- . m pikno berisis air dan karbon—m pikno isi karbon
v plkno—[ massa jenis air ]
| | 0.2047 g
p 50 mL—| 79.9756 g—g30.7867 g
0.997 /1.
_ 0.2047 g
P = Somi—493371mL
_ 0.2047g
"~ 0.6629 mL
p =030 9/mL

5.9 Daya Serap Metilen Biru
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5.9.1 Pembuatan Larutan Metilen Biru 0,12%
5.9.1.1 Kadar Air Metilen Biru

wl—-w2

X 100%

Kadar Air (%) =

1.0102 g —0.9969 g
1.0102 g

X 100%

Kadar Air (%) =

Kadar Air (%) = 0,0131 x 100%
Kadar Air (%) = 1,31 %

5.8.1.2 Massa Metilen Biru Yang Diperlukan

w _ 100—-E
=—X
%4 100

1.31
012 _ w _ 100—T =

100 100 100

1.31
012 _ w Xloo—m

100 100 100
12 = 100 W X 99.9869
100
12 = 99,9869 w
W =0,1200 g

5.9.2 Karbon Tanpa Aktivasi
Tabel 5.9.2 Daya Serap Metilen Biru Karbon Tanpa Aktivasi

Pengujian Massa karbon Volume
metilen biru

Pengulangan | 0,5094 g 88,7 mL

Pengulangan Il 0,5092 g 88,9 mL

Pengulangan I11 0,5083 g 89,1 mL

Rata-rata 0,5089 g 88,9 mL

Jumlah MB yang diserap (mL/g) =V X %
=88,9 mL X

0.5089 g

=174,69 ™L/,

5.9.3 Karbon Teraktivasi H3PO4 5%
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Tabel 5.9.3 Daya Serap Metilen Biru Karbon Teraktivasi H:PO4 5%

Pengujian Massa karbon Volume
metilen biru
Pengulangan | 0,5014 g 109,8 mL
Pengulangan Il 0,5042 g 108,4 mL
Pengulangan 111 0,5026 g 109,3 mL
Rata-rata 0,5027 g 109,1 mL

Jumlah MB yang diserap (™L/4) ) = V X %

=109,1 mL X
0.5027 g

=217,02™mL/,

5.9.4 Karbon Teraktivasi HsPO410%
Tabel 5.9.4 Daya Serap Metilen Biru Karbon Teraktivasi HsPO4 10%

Pengujian Massa karbon Volume
metilen biru
Pengulangan | 0,5065 g 120,4 mL
Pengulangan Il 0,5045 g 119,7 Ml
Pengulangan 11l 0,5086 g 120,7 Ml
Rata-rata 0,5065 g 120,2 mL

Jumlah MB yang diserap (™L/4) =V X %

=120,2 mL X

0.5065 g

=237,31™mL/,
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